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KATA SAMBUTAN 
SULTAN PALEMBANG DARUSSALAM 

 
 
 

Assalamualaikum Wr.Wb. 
Alhamdulillah, Kami ucapkan terima 

kasih kepada tim penyusun dan 

anggota kajian yang telah 

menyelesaikan penterjemahan 

“Naskah Hikayat Palembang” yang 

merupakan khazanah dan kekayaan 

intelektual Kesultanan Palembang 

Darussalam (KPD). 

Kesultanan Palembang  Darussalam,  

seperti kesultanan melayu lainnya 

pada abad ke-16 sudah menjadikan aksara arab menjadi aksara 

ibu mereka untuk berkomunikasi, hal ini dikarenakan 

penyebaran agama islam sudah menjadi bagian kehidupan 

bernegara, sehingga aksara arab lah yang kemudian digunakan 

sebagai aksara pergaulan mereka. 

 

Kesultanan Palembang Darussalam sangat mengapresiasi 

terhadap tim “Kajian Reboan” yang berusaha untuk “alih 

aksara” dari aksara Arab Melayu menjadi Aksara Indonesia 

(Latin), karenanya dengan demikian kita mengetahui dan 

mencoba untuk mengenal kembali aksara ibu di Palembang 

Darussalam yang dahulu pernah berjaya,  diharapkan  

generasi muda saat ini dapat mengetahui bahwa kita 

memiliki kekayaan budaya yang sangat indah yang patut 

kita lestarikan. 
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Semoga tim penyusun dan Anggota Kajian (kita semua) 

mendapatkan keberkahan, pahala dan amal zariah dari 

penyusunan buku ini dan Generasi berikut kita dapat 

mengetahui khazanah Pustaka Kesultanan Palembang 

Darussalam serta ikut melestarikan budaya Palembang 

Darussalam. 

 

Wassalamualaikum Wr.Wb. 

 

 

Palembang Darussalam, 26-Nopember-2019 

 

Ttd 

 

Sultan Mahmud Badaruddin IV Jaya Wikrama 

(Raden Muhammad Fauwaz Diradja,S.H.,M.Kn.) 
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KATA SAMBUTAN 
DIREKTUR PASCASARJANA  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN FATAH - PALEMBANG 

 
 
Assalamualaikum Wr.Wb. 

Alhamdulillah, Puji Syukur kepada 
Allah SWT. atas nama Pribadi dan 
Anggota Lembaga Kajian Melayu 
atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan Majelis Reboan dapat 
menyelesaikan Kajian dan alih aksara 
Naskah Hikayat Palembang 
(Cod.Or.2276C).  
Selain itu ungkapan rasa syukur ini 
dipanjatkan atas segala nikmat dan 

kesempatan yang diterima, terutama nikmat akal dan 
kesehatan, sehingga kami sebagai Pimpinan Lembaga 
maupun sebagai Anggota Lembaga Kajian Melayu dapat 
mewariskan sebuah buku alih aksara (transliterasi) dari 
salah satu Naskah Palembang, Semoga buku ini dapat 
memberikan manfaat bagi para pecinta ilmu pengetahuan, 
dalam lingkup kajian keislaman dan Peradaban Melayu.  
 
Wassalamualaikum Wr.Wb. 
 
 
Palembang Darussalam, 20-Nopember-2019 
 
Ttd 
 
Prof. Dr. H. Duski Ibrahim, M.Ag. 
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PENGANTAR 
 

 

Alih aksara Naskah Hikayat Palembang (Cod.Or.2276C),  

oleh Tim Lembaga Kajian Melayu “Majelis Reboan” 

menjadi sebuah buku diharapkan dapat memperkaya 

kajian-kajian sejarah dan peradaban Melayu-Palembang, 

serta dapat memberikan manfaat bagi para pecinta ilmu 

pengetahuan. Dalam usaha Alih Aksara (transliterasi) 

naskah-naskah Palembang memakan waktu yang lama 

karena dilakukan hanya seminggu sekali (Setiap hari rabu) 

dan dilakukan dengan teliti, kata perkata dalam setiap 

kalimat yang ada, belum lagi dtambah benturan kegiatan 

lainnya yang kadang-kadang menyebakan Majelis Reboan 

tertunda.  

 

 Akan tetapi, dari hasil kajian dan alih aksara ini kami 

merasakan banyak informasi penting yang ditemukan. 

Majelis Reboan ini terselenggara atas kerjasama berbagai 

pihak, dan memakai tempat/ruangan di Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang sebagai sebuah Universitas yang memiliki 

Distingsi Islam dan Peradaban Melayu. Ucapan terima 

kasih kami sampaikan kepada seluruh anggota kajian 

“Majelis Reboan” yang sudah bersedia meluangkan 

waktunya ditengah-tengah kesibukan pekerjaan dan 

aktivitas kesehariannya. Suasana Kajian memang selalu 

berubah komposisi dan jumlah anggota yang hadir, semua 

itu tidak menjadi halangan untuk melakukan kajian dan 
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pembahasan (lihat foto-foto Kegiatan pada halaman 

Lampiran). 

Dalam Kesempatan ini atas nama anggota kajian dan 

tim penyunting buku mengucapkan terima kasih kepada 

pihak-pihak terkait yang telah membantu baik secara 

materi maupun dukungan moril ataupun izin pemakaian 

tempat diskusi, terima kasih tersebut kami sampaikan 

kepada;  

1. Rektor UIN Raden Fatah Palembang, Prof. Drs. 

H.M. Sirozi, M.A., Ph.D. yang secara prinsip 

memberikan dukungan kepada Lembaga Kajian 

Melayu “Majelis Reboan” yang aktivitas kajiannya  

secara prinsip akan memperkuat Distingsi Islam dan 

Peradaban Melayu UIN Raden Fatah Palembang.  

2. Direktur Program Pascasarjana UIN Raden Fatah 

Palembang, Prof. Dr. H. Duski Ibrahim, M.Ag. 

beserta jajarannya, yang telah memberikan izin 

tempat kajian dan memfasilitasi kegiatan “Majelis 

Reboan” setiap hari rabu.  

3. Sultan Palembang, YM. Sultan Mahmud Badaruddin  

IV Jaya Wikrama (R.M. Fuawaz Diradja, S.H., 

M.Kn.), yang sudah bersedia terlibat aktif dan 

bersedia membantu untuk mencetak hasil-hasil 

kajian dari “Majelis Reboan” menjadi buku.  

4. Para Pimpinan (Ketua) Lembaga-lembaga terkait 

yang juga bersedia memberikan bantuan dan 

apresiasi terhadap Majelis Reboan ini hingga 

terbitnya buku hasil kajian Naskah-naskah 

Palembang, antara lain; UIN Raden Fatah 

Palembang, Lembaga Kajian Melayu, Pondok 



ix 

Pesantren Al Ittifaqiah Indralaya, Lembaga Budaya 

Ulu Melayu, dan seluruh Anggota Tim Kajian. 

 Kajian tentang Naskah-naskah Melayu Palembang, 

tampaknya semakin menarik bila di barengi dengan 

kegiatan Alih aksara dan diterbitkan ulang. Hal ini akan 

membuka banyak informasi tentang Situasi Sosial Politik, 

Peradaban Melayu dan Sejarah Palembang. Misalnya dalam 

Naskah Hikayat Palembang ini banyak hal yang menarik 

untuk dipelajari kembali, sebut saja peristiwa Loji Belanda 

yang dihancurkan pada tahun 1811. dengan terjadinya 

peristiwa “Loji Sungi Aur” itu, bukannya mempererat 

persekutuan Palembang dengan Inggris, tetapi malah 

Sultan Mahmud Badaruddin (SMB II) di makzulkan oleh 

Raffles. Uraian dan suasana perasaan dari peristiwa ini 

dengan jelas diuraikan dalam naskah Hikayat Palembang 

(Cod.Or.2276C). 

Dalam catatan dan uraian Drewes menyatakan bahwa 

Naskah Hikayat Palembang (Cod.Or.2276C), adalah 

sebuah Naskah tentang catatan Situasi Sosial Politik, dan 

Sejarah Palembang, bahkan  Woelders menganggap apa 

yang teruraian dalam catatan naskah ini sebagai sebuah 

catatan sejarah yang terpecaya1. 

Masih menurut Drewes bahwa Ki Rangga 

Satyanandita Ahmad bin Kiai Ngabehi Mastung, selain 

membuat Hikayat Palembang juga menyalin Naskah 

                                                             
1 Taufik Abdullah. Beberapa Aspek Perkembangan Islam Di Sumatera Selatan. (dalam 

buku Masuk dan Berkembangnya Islam di Sumatera Selatan Editor K.H.O 

Gadjahnata dan Sri Edi Swasono). Jakarta: UI-Press. 1986: halaman 53-54. 
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Hikayat Mareskalek2. Kiai Satyanandita Ahmad adalah 

seorang Jaksa di Palembang pada masa itu, Ia telah berhasil 

menyalin beberapa kitab pada tahun 1247 H (1831-1832 M)3.  

Isi naskah Hikayat Palembang ini duimulai dengan 

Sultan mahmud Badaruddin (SMB I) yang naik tahta pada 

tahun 1136H./1723M. Pangeran ratu dibunuh oleh orang Bali 

pada tahun 1140H./1727M. Pada tahun 1150H./1737M. 

dibangun kota lama. Sebelas tahun kemudian didirikannya 

Mesjid (1161H./1748M). 

Setelah mangkat Sultan Mahmud Badaruddin (SMB I) 

digantikan oleh Sultan Ahmad Najamuddin  Adikusumo. 

Sultan ini pula sesudah mangkat digantikan oleh Sultan 

Muhammad Bahauddin. Raja ini memindahkan istananya ke 

kota Besar. Baginda mangkat dan digantikan oleh Sultan 

Mahmud Badaruddin (SMB II). Pada tahun 1226H./ 1811M. 

berlaku pembunuhan terhadap orang Belanda dan setahun 

kemudian dilancarkan ekspedisi orang Inggris di bawah 

pimpinan Gillespie (1227H./1812M). 

Selanjutnya orang Belanda pula melancarkan ekspedisi 

di bawah komando H.M. Baron de Kock (1236H./1821M). 

Pada tahun 1240H./ l1824M Sultan Ahmad Najamuddin 

                                                             
2 Hikayat Mareskalek pertama kali dikarang oleh Syaikh Abdullah bin Muhammad. 

Syaikh ini dilahirkan di Palembang tetapi ketika ia bermukim dipontianak Karya 
yang dibuatnya dipersembahkan kepada Sultan Sayid Kasim Al Qadri yang 
memerintah tahun 1808-1819 di Pontianak (kalimantan). Kemudian Hikayat 
Mareskalek disalin juga oleh Ki Rangga Satyanandita Ahmad bin Kiai Ngabehi 
Mastung, dan Ia juga membuat sambungan dari naskah Mareskalek ini yang berisi 
tentang Sejarah Palembang, itulah sebabnya oleh Drewes menyimpulkan bahwa Ki 
Rangga Satyanandita tidakhanya menyalin hikayat Mareskalek tetapi juga 
membuat Hikayat Palembang (Iskandar, 1996:452).  
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menyerang Kota. Sejarah ini berakhir dengan riwayat Sultan 

Ahmad Najamuddin dibuang ke Banda.4 

Naskah Hikayat Palembang (Cod.Or.2276C) ini terdiri 

dari 79 halaman, dan pada setiap halaman (halm. 1-78) berisi 

14 baris di setiap lembar halaman, kecuali pada halamn 

terakhir (79) hanya berisi 11 baris saja. Maka bila dihitung 

jumlah barisnya terdapat sebanyak 1.103 baris dari 79 halaman.    

Isi Naskah Hikayat Palembang ini diawali dengan 

kalimat “Alkisah maka tersebut perkataan cerita dari negeri 

Palembang pada zaman dahulu hingga sekarang....” dan 

diakhiri dengan kalimat “Demikianlah kira-kira tujuh bulan 

lamanya sultan Ahmad Najamuddin itu di Kapal perang 

Palembang itu, maka keluarlah dari Palembang di kapal perang 

itu juga, dibawa di negeri banda.” ditulis dengan Bahasa 

Melayu Palembang, dan menggunakan Aksara  Jawi atau yang 

oleh masyarakat Palembang disebut dengan istilah Aksara Arab 

Melayu/Arab Gundul. 

Majelis Reboan berinisiatip untuk melakukan alih aksara dari 

naskah ini, Pembacaan dan pengkajiannya dilakukan secara 

bersama-sama pada setiap hari rabu sehingga kajian ini diberi 

nama “Majelis Raboan” dikuti oleh banyak anggota yang 

tertarik dan ingin bergabung, setidaknya pada periode pertama 

di tahun pertengahan 2018 sampai dengan pertengahan 2019, 

para anggota yang terlibat dalam kajian adalah sebagai berikut; 

Abdul Azim Amin, Abdurrahmansyah, Ahmad Syukri, Azhari 

Ilyas, Duski Ibrahim, Burhansyah, Deddy Mardiansyah, 

Rahmat Fajri, Habiburahman, Hafidhudin, Haljuliza 

                                                             
4 Teuku Iskandar. Kesustraan Klasik Melayu Sepanjang Abad. Jakarta: Libra. 1996. 
Halaman 452-453 
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Hapsari, Herlina, Husni Tamrin, Kemas A. R. Panji, Kemas 

Andi Syarifuddin, Mal’an Abdullah, Masyhur, Mgs. Emil, 

Mgs. Jufri (Cek Jon), Muhammad Abdillah, Muhammad 

Adil, Muhammad Daud, Muhammad Noufal, Munir, Dudy 

Oskandar, Nyimas Umi Kalsum, Nor Huda Ali, Otoman, 

Rahmawati, Retno Purwanti, R.M. Fauwaz Diradja (SMB 

IV Jaya Wikrama), R.M. Rasyid, Saudi Berlian, Sodikin, 

Subur S.S., Vebri Al-Lintani, Wahyu Rizky Andhifani.  
Kehadiran Anggota kajian dalam Majleis Reboan ini, 

datang silih berganti pada setiap hari rabu, sesuai dengan 

jadwal kosong aktivitas atau kegiatan masing-masing anggota. 

dan sistim yang diberlakukan dalam kajian ini adalah belajar 

dan membahas secara bersama-sama, kajian akan tetap 

berjalan meski tidak seluruh anggota hadir. 

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan, Kami 

persembahkan buku alih aksara ini yang dicetak dengan dua 

Aksara berbeda (Aksara Jawi dan Aksara Latin) buku ini diberi 

judul “Hikayat Palembang” sesuai dengan nama dan isi 

naskah, Kami berharap buku ini dapat memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan dan kajian Melayu dan Sejarah Palembang, 

semoga para pembaca dan para pecinta ilmu pengetahuan 

dapat memberikan masukan berupa “kritik dan saran” yang 

konstruktif, agar apa yang telah dihasilkan dalam karya ini akan 

menjadi lebih baik. 

      Palembang, 16-Nop-2019 

Penyunting, 

Ttd 

Muhammad Adil, 

Saudi Berlian,  

Kemas A. R. Panji 
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Hikayat Palembang
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Alkisah maka tersebut perkataan cerita dari Negeri 

Palembang pada zaman dahulu /1/ hingga sekarang terlalu ra-

mai banyak pasal terlalu panjang ceritanya jika kiranya diikat 

/2/ oleh ahli sastrawan yang arif bijaksana terlalu panjang lagi 

terlalu ramainya perihal /3/ ihwalnya kelakuan segala raja-raja 

yang di atas tahta kerajaan di dalam Negeri Palembang ber-

ganti-ganti /4/ menjadi raja merintah di dalam Negeri Palem-

bang dengan segala huluan Batangari Sembilan dan /5/ negeri 

yang di luar seperti Tanah Bangka dan Mentok dan negeri 

Belitung itu dan semuanya /6/ yang tersebut itu di bawah per-

intah Negeri Palembang sekaliannya.

Sebermula bahwa aku himpunkan di dalam surat 

ini /7/ akan setengah daripada cerita di dalam Negeri Palem-

bang sekira-kira aku dapat di dalam /8/ surat orang yang da-

hulu-dahulu kala dan aku dengar daripada perkhabaran orang 

yang tua-tua pada masa itu /9/ dan aku aturkan di dalam su-

rat-surat ini dengan uraiannya. Adapun cerita dari /10/ segala 

raja-raja yang merintah di atas tahta kerajaan Negeri Palem-

bang itu terlalu banyak sekali /11/. 

Pasal ia berganti ganti menjadi raja di atas tahta 

kerajaan merentah di dalam Negeri /12/ Palembang adakalan-

ya dengan aturan betul diganti anaknya menjadi raja, dan ada 

/13/ kalanya dengan sebab perang dan adakalanya daripada 

sebab wasiat yakni pesan /14//
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Hikayat Palembang

5

tatkala masanya raja lagi hidup berwasiat kepada sekalian 

Penggawa Menterinya dan /1/ orang besar-besar sekalian den-

gan sumpah “Jikalau aku mati ‘si-anu’ yang akan mengganti 

aku /2/ tiada aku sukai anakku mengganti akan menjadi raja” 

demikianlah yang dikerjakan oleh segala /3/  Penggawa Men-

teri dan sekalian orang di dalam Negeri Palembang seperti 

mana yang wasiat itu juga /4/; dan adakalanya dengan sebab 

berperang dengan orang putih, yaitu Holanda; dan apabila /5/ 

oleh daripada perang itu Raja Palembang undur di hulu tiada 

lagi mau ilir di Palembang menyuruh /6/ saudaranya menjadi 

ganti jadi raja di atas tahta kerajaan di dalam Negeri /7/ Palem-

bang menahan bicara orang putih.

Syahdan terlalu banyak pasal perakaranya raja-raja di 

dalam Negeri /8/ Palembang jika disurat terlalu panjang ceri-

tanya berperang dan berdamai dengan orang putih /9/ bukan 

satu kali zaman dahulu-dahulu sebermula maka adalah yang 

diceritakan ini daripada /10/ zaman perdamaian Palembang 

dengan Holanda yang menjadi aman sentosa Negeri Palem-

bang /11/ dimulai daripada zaman Sri Paduka Sultan Mahmud 

Badaruddin yang kuburnya /12/ di Lemabang yang di kubah 

Kawah Terkurap itu maka disebut orang Negeri Palembang na-

manya /13/ Sultan Lemabang sebab Sultan Mahmud Badarud-

din itulah yang memulai membuat /14//
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Hikayat Palembang

7

kota dan gubah perkuburan di Lemabang itu hingga sekarang 

segala raja-raja yang mati /1/ di dalam Negeri Palembang dita-

nam di Lemabang./2/  

Adapun asalnya Sultan Mahmud Badaruddin itu 

bernama Pangeran Jayawikrama; berapa banyak pasal dan se-

bab kerananya maka ia itu /3/ dapat pikiran, disertai oleh se-

gala Penggawa Menteri di dalam Negeri Palembang, /4/ mu-

fakat bicara dengan Holanda, menjatuhkan kerajaan dia punya 

saudara yang tua itu /5/ dari atas kerajaan Negeri Palembang 

bernama Sultan Muhammad Alimuddin yang disebut orang 

Palembang /6/ sekarang bernama Sultan Anom, yang kuburnya 

di Kebun Gede itu. Dan adalah sebabnya /7/ maka dijatuhkan 

kerajaannya itu, karena dia punya anak yang paling tua sekali 

bernama /8/ Pangeran Depati, yang bakal ganti Sultan Anom 

itu menjadi raja di dalam /9/ Negeri Palembang maksudnya. 

Dan maka Pangeran Depati itulah yang banyak bicaranya yang 

tiada /10/ baik di dalam Negeri Palembang dengan pangkat 

orang yang besar-besar di dalam Negeri Palembang dan /11/ 

perintahnya kepada sekalian rakyat negeri; maka segala rakyat 

dan Penggawa Menteri pun /12/ mufakatlah dengan pangeran 

Jayawikrama adinda Sultan Anom itu.

Syahdan /13/ mufakatan semuanya itu akan mencari 

aman sentosanya di dalam Negeri Palembang supaya 14// 
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Hikayat Palembang

9

kesenangan rakyat negeri dan rakyat kecil-kecil dapat kehidu-

pan dengan sentosa aman /1/ di dalam Negeri Palembang den-

gan segala jajahan di luar negeri dan pucukan Batanghari /2/ 

Sembilan di hulu Negeri sekaliannya.

Sebermula telah ketahuanlah kepada Sultan Anom 

itu /3/ Penggawa Menteri Palembang banyak mufakat kepada 

adindanya Pangeran Jayawi /4/ krama itu maka Sultan Anom 

dengan anaknya bernama Pangeran Depati itu akan mencari 

/5/ daya hendak membunuh Pangeran Jayawikrama itu tiada 

nampak padahal rupanya /6/ itu baik, dan beberapa kali Pan-

geran Jayawikrama itu diamuk orang malam dan /7/ tiada keta-

huan orang yang mengamuk itu dan ada kalanya dibedil orang 

fajar di tangganya /8/ maka Pangeran Jaya pun jatuh di air tiada 

luka, itu tangga putus dimakan peluru itu maka /9/ telah bera-

pa lamanya demikian itu Pangeran Jayawikrama berjaga-jaga 

di dalam kampungnya yang /10/ bernama Kedipan itu dengan 

segala rakyatnya; dan lah lagi pergi mengadukannya Sultan 

/11/ Anom itu serta berjaga keras di dalam kampungnya send-

iri siang malam tiada lena dan apabila /12/ rakyat dari sebelah 

Kedipan itu kedapatan di jalan, dibunuh oleh rakyat Pangeran 

Depati /13/ dan rakyat Sultan Anom.

Syahdan berapa lamanya rusuh di dalam Negeri 

Palembang itu /14//
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malam-malam orang berbunuhan sesama senegeri tiada boleh 

lena dan makanan pun terlalu /1/ mahal sebab dagang dari laut 

tiada dapat dan orang dari hulu pun takut /2/ milir dan terlalu 

susah pada masa itu di dalam Negeri Palembang dan di hulu 

negeri dan /3/ di hilir negeri pun terlalu banyak lah orang sa-

mun menyamun.

Sebermula pada masa /4/ itulah Pangeran Jayawikra-

ma (mengirim) utusan ke Betawi dengan bersembunyi minta 

tolongan /5/, dan utusan Pangeran Jayawikrama itu tiadalah 

ketahuan kepada Sultan Anom; dan /6/ daripada sebab Sultan 

Anom terlalu keras jaganya kepada orang Kedipan kalau ber-

temu disuruh /7/ bunuh. Maka dengan takdir Allah s.w.t. juga 

yang akan menjadi akan hambanya /8/ maka tiba-tiba utusan 

Pangeran Jayawikrama itu sampailah ke Betawi dengan se-

lamatnya /9/ serta membuat kontrak antara Palembang dengan 

Holanda:

“Kalau Kumpeni tolong menjatuhkan /10/ kerajaan 

Sultan Anom itu dari atas tahta kerajaan Negeri Palembang 

itu dan /11/ Pangeran Jayawikrama sanggup menjadi raja serta 

mengamankan antara Palembang /12/ dengan Kumpeni.” 

Maka utusan itu pun membuatlah kontrak perjanji-

an selama-lamanya antara /13/ dan Palembang dengan Kumpe-

ni; dan perjanjian:

“Mau bayar satu kali itulah empat puluh (40) laksa  

/14// 
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ringgit dengan budak laki-laki empat puluh dan budak perem-

puan empat puluh orang /1/ dan Pangeran Jayawikrama jika 

sudah menjadi raja di dalam negeri, dan apa-apa  /2/ peruntun-

gan di dalam Negeri Palembang, melainkan jual pada Kumpeni 

seperti gading dan /3/ cula dan sahang semuanya tiada dijual 

tempat lain dan semua yang tersebut itu kalau orang /4/ neg-

eri jual pada lain orang, rampas; dan lagi akan membuat parit 

timah di Tanah Bangka /5/, pada tiap-tiap tahun berapa yang 

dapat timah dijual kepada Kumpeni dan harga delapan ring-

git dalam /6/ satu kati dan sekali-kali tiada boleh jual kepada 

orang lain dan kalau ada priyayi /7/ Palembang berjual kepada 

orang lain, dirampas, dibuang oleh Sultan Palembang; dan jika-

lau ada /8/ orang kecil-kecil kedapatan ia berjual timah kepada 

lain bangsa dirampas daripada Kumpeni /9/ dibunuh oleh Sul-

tan Palembang. 

Dan lagi Kumpeni boleh duduk membuat loji di 

Palembang /10/ di ulu muara Sungai Aur, akan tetapi Kuto 

Bambu dan pasang bendera boleh kalau /11/ hari Minggu; lain 

hari daripada hari Minggu tiada boleh. Dan lagi Palembang 

jangan /12/ perahu perang masuk tiada diboleh; dan Kumpeni 

jika sudah duduk di Palembang jikalau hendak ia /13/ pergi 

di Palembang bermain-main ke hulu negeri beritahu kepada 

Menteri Palembang jikalau bermain-main /14//
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berjalan atau berperahu ke hulu negeri tiada memberi tahu 

kepada Menteri yang /1/ juluk Tumenggung Kertanegara, itu 

dibunuh orang jahat-jahat tiada suatu bicaranya dan /2/ jikalau 

berjalan atau berperahu ke hilir negeri tiada suatu apa laran-

gan. 

Dan lagi tiap-tiap tahun /3/ (mengirim) utusan 

Menteri dari Palembang dengan perahu sekoci dan fregat ber-

muatan timah itu /4/ dinaikkan di Pulau Underus di laut Be-

tawi. dan apabila timah sudah diterima /5/ semuanya dibayarlah 

harganya kepada utusan, serta surat Sultan Palembang diarak; 

dan /6/ lamanya utusan Menteri dari Palembang itu tiga bulan 

Kumpeni tanggung makan, dan /7/ jikalau lebih dari tiga bulan, 

makan sendiri. Dan jikalau utusan Palembang pulang, mesti 

/8/ membawa surat Jenderal Betawi sampai di Palembang di-

arak dengan Kumpeni yang tinggal di Palembang /9/ dengan 

segala rakyat Negeri Palembang dengan masang meriam dan 

senapang terlalu ramainya dan /10/ surat dari Betawi itu dibaca 

dengan terang di hadap Raja Palembang dan segala negeri /11/ 

dengan beberapa terima kiriman dari Betawi. Dan aturan itu-

lah yang datang kepada akhir/12/nya di Palembang selagi ada 

loji Holanda di Palembang.”

Sebermula setelah sudah utusan Pangeran /13/ Jay-

awikrama itu membuat kontrak perjanjian antara Palembang 

dengan Holanda maka /14//
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utusan Pangeran Jayawikrama itu pun keduanya (pulang ke) 

Palembang tiada ketahuan kepada /1/ Anom telah (mengirim) 

utusan itu datang kepada Pangeran Jaya /2/ wikrama maka 

Pangeran Jayawikrama pun terlalu suka dengan sekalian Peng-

gawa Menteri yang mufakat dengan dia /3/ itu sebab hasil bi-

cara dan mufakat antara dengan Kumpeni selama-lamanya /4/ 

maka Pangeran Jayawikrama pun berkemaslah ubat dan peluru 

di dalam kampungnya /5/ yang bernama Kedipan itu.

Syahdan telah berapa lama antaranya itu maka ma-

suklah /6/ Komisaris dengan kapal perang dari Betawi sampai 

masuk Palembang, lalu kepada /7/ Sultan Anom tiada diper-

dulikan Pangeran Jayawikrama telah datang pada suatu ha/8/ri 

diterima oleh Sultan di Pemarakan terlalu ramainya mengarak 

surat dari /9/ Betawi itu dengan Penggawa Menteri dan se-

gala rakyat negeri dan orang /10/ besar-besar di dalam Negeri 

Palembang; karena berhimpunnya kepada Pemarakan Sultan 

Anom itum/11/ terlalu ramainya makan dan minum, masang 

meriam dan senapang karena Komisaris itu /12/ akan menda-

maikan antara Sultan Anom dengan saudaranya Pangeran Jaya 

/13/ wikrama. Setelah selesai bicaranya maka Komisaris pun 

berkata kepada Sultan Anom /14//
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ini perkara telah selesai dia mau pulang di Betawi hendak 

memberi selamat di negeri /1/ mau pasang meriam di kapal 

dua hari serta pesta. Maka jawab Sultan Anom: “Baiklah.” /2/ 

Maka Komisaris pun turunlah pulang di kapal. Telah berapa 

hari lamanya maka /3/ suatu hari dari kapal perang itu pun 

masang meriam serta pesta ia /4/ rupanya.

Syahdan kepada hari yang ke dua itu kapal itu pun 

masang meriam /5/ dengan pelurunya memasang Kuto keraton 

Palembang, yaitu tempat pedaleman Sultan /6/ itu serta Pan-

geran Jayawikrama pun memasang meriam dan lela dari Kedi-

pan /7/ itu dengan tempik dan sorak segala rakyatnya. Setelah 

Kuto Keraton tempat Sultan /8/ Anom itu dipasang dari kapal 

perang serta dipasang Pangeran Jaya dari Kedipan /9/ itu tia-

da lagi sempat membalas sebab terkejut. Maka segala rakyat 

Sultan Anom pun habislah /10/ lari bercerai-berai tiada keta-

huan lagi ke mana-mana ia melarikan dirinya serta membawa 

/11/ anak isterinya maka Sultan Anom pun tinggallah di dalam 

Kuto Keraton dengan sekalian /12/ anak isterinya dengan be-

berapa Penggawa Menterinya yang telah bersetia dengan dia. 

Telah demikian. /13/ Kepada hari itu juga Sultan Anom pun 

tiada tahan lalu berlari /14//
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ke luar Kuto dengan sekalian anak dan isterinya dengan seka-

lian Penggawa Menteri rakyat /1/ semuanya yang lagi ada setia 

maka Sultan Anom pun bertahan di Ulu laut bernama /2/ Kam-

pung Candi membuat benteng menghimpunkan rakyat di situ 

terlalu teguh.

Sebermula /3/ akan Pangeran Jayawikrama pun 

setelah Sultan Anom itu keluar dari dalam /4/ Kuto Keraton 

itu maka Pangern Jayawikrama itu pun segeralah menyuruh 

Pengga /5/ wa Menteri dan rakyat masuk ke dalam Kuto Kera-

ton Palembang itu dengan alat senjata /6/ semuanya pun se-

dia dengan meriam dan lela, senapang, pemuras, dan tombak, 

pedang, keris, /7/ tiada terkata lagi dan takut kalau direbut 

oleh Sultan itu pula sebab kapal /8/ perang Komisaris pun su-

dah milir karena di dalam perjanjian apabila Sultannya /9/ itu 

sudah lari ke luar dari dalam Kuto Keraton, Kompeni tidak 

tolong lagi. /10/ Maka telah Komisaris itu pun sudah pulang 

di Betawi, maka tinggallah Pangeran Jaya /11/ wikrama itu 

dengan Sultan Anom berperang sama-sama orang Palembang 

dan Pangeran /12/  Jayawikrama itu berteguh di dalam Kuto 

Keraton dan setengah rakyatnya dalam kampungnya /13/ di 

Kedipan berbenteng. Dan Sutan Anom pun berteguh di dalam 

bentengnya di kampung Candi. /14//
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Terlalu besar lagi banyak kepadanya Penggawa 

Menteri dan rakyat Palembang pun berhimpun /1/ kepadanya 

karena Sultan Anom itu Raja Palembang lagi banyak hartanya 

dan alat senjatanya. /2/ Jadi orang Palembang pun banyaklah 

turut lagi kepada Sultan Anom itu. Istimewa pula /3/ kepada 

sekalian orang fakir dan miskin sebab turut makan karena neg-

eri lagi rusuh /4/ makanan pun terlalu mahal.

Adapun Pangeran Jayakrama itu pun tiada /5/ berani 

banyak rakyatnya akan tetapi banyak pahlawan mendari laut 

bangsa orang Timor /6/ dan Alim Dana dan orang Bugis dan 

Brunei dan Johor semuanya itu terbiasa /7/ tempur berperang. 

Maka terlalu ramainya antara Pangeran Jayawikrama dengan 

Sultan /8/ saudaranya Sultan Anom itu tiada terkira-kira lagi 

akan mengatur cerita kisahnya /9/ itu terlalu banyak lagi pan-

jang berbagai-bagai rupa orang perang serang-menyerang dan 

datang- /10/ mendatang rampok-merampok; dan berapa ban-

yak priyayi dan Menteri dan /11/ rakyat antara kedua belah itu 

matinya sama-sama anak Palembang tiada boleh bertemu an-

tara- /12/ antara orang Kedipan dengan rakyat Kampung Candi 

itu berapa kali bertemu /13/ beramuk beberapa banyak mati 

di jalan tiada berketahuan yang mati dengan membunuh. /14//
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Istimewa pula pada malam hari itu Angkatan Besar 

dari kampung Kedipan beberapa banyak /1/ Penggawa Men-

teri dan rakyat melanggar  akan merebut benteng Sultan anak 

di Kampung /2/ Candi. Maka dari sebelah Sultan Anom pun 

beberapa banyak Penggawa Menteri dan /3/ rakyat pun keluar 

dari Kampung Candi dengan alat senjatanya. Jikalau malam ha 

/4/ ri melanggar akan merebut Kuto Keraton Besar dan akan 

merebut benteng di /5/ Kampung Kedipan. Dan apabila ber-

temu di jalan kedua belah Angkatan itu maka beramuk /6/ lah 

semalam-malam itu hingga siang; maka berhenti. Maka beber-

apa Penggawa Menteri dan rakyat /7/ yang mati kedua belah 

itu. Dan apabila pagi-pagi hari datanglah sanak kedua /8/ belah 

itu yang tiada mengikut berperang itu, semuanya mengambil 

mayat orang yang mati-mati /9/ itu dan orang yang luka-luka 

yang sangat tiada lagi kuwawa   berjalan. Demikianlah Negeri 

Palembang /10/ pada masa itu rusuh. 

Telah berapa lamanya berperang itu maka Sultan 

Anom itu pun /11/ undurlah dari Negeri Palembang dengan 

anak isterinya dan Penggawa Menterinya semuanya /12/ itu 

turun ke perahu beberapa banyaknya membawa alat senjata 

lalu mudik ke hulu masuk /13/ Batanghari Rawas. Telah sam-

pau ke hulu Rawas maka Sultan Anom itu pun lari /14//
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berjalan darat dengan sekalian bala tentaranya semuanya lalu 

nyebelah ke Negeri Jambi. Maka /1/ telah datang di Negeri 

Jambi diterimalah oleh Sultan di Jambi sekaliannya itu dima-

sukkannya ke dalam /2/ Negeri Jambi dan Sultan dengan anak 

isterinya itu dimasukkan oleh Sultan Jambi itu /3/ ke dalam 

Kuto Keraton bersama dengan dia. Maka setelah berapa la-

manya Sultan itu duduk di Negeri /4/ Jambi mencari daya hen-

dak merebut Negeri Palembang. Maka Sultan Jambi itu pun 

/5/ beristeri anak Sultan Anom bernama Denayu Benderang. 

Maka tetaplah Sultan Anom itu /6/ duduk di Negeri Jambi 

serta bermenantukan Sultan Jambi.

Alkisah maka tersebutlah /7/ pula perkataan Negeri 

Palembang, apabila Sultan Anom sudah berlari di Jambi itu. 

Maka beberapa /8/ orang-orang dan gundik Sultan Anom yang 

tinggal di Palembang – di Negeri Palembang, semuanya dipe-

liharalah /9/ oleh Pangeran Jayawikrama. Maka telah selesailah 

Negeri Palembang. Segala rakyat negeri /10/ yang lari-lari itu 

semuanya sudah pulang di negeri seperti seperti lama juga.

Sebermula telah demikian. /11/ Maka mufakatlah 

sekalian Penggawa Menteri dan orang besar-besar di dalam 

Negeri Palembang /12/ dengan segala rakyat dan Pasirah Pucu-

kan Perwatin segala marga huluan, milir /13/ ke Palembang 

membawa persembahan dan timbang pesalin dan semuanya 

dari Negeri sampai kepada /14//
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huluan Batangari Sembilan sekaliannya muafakat dengan 

suka hatinya hendak mendirikan /1/ Pangeran Jayawikrama 

itu Sutan merentah Negeri Palembang dengan segala jajahan 

semuanya. /2/

Syahdan maka pada waktu itulah berdirinya Padu-

ka Pangeran Jayawikrama menjadi /3/ raja di Negeri Palem-

bang bergelar nama Sri Paduka Sultan Mahmud Badaruddin 

duduklah di atas /4/ kerajaan Negeri Palembang dan puteranya 

yang tua sekali digelar nama Pangeran Ratu. Maka Sultan /5/ 

Mahmud Badaruddin itu membuat Menteri Penggawa dan 

Lurah seperti mana adat raja di dalam /6/ Negeri Palembang. 

Maka tetaplah Sultan Mahmud Badaruddin itu di atas kerajaan 

Negeri Palembang/ /7/ Maka masuklah Kumpeni dari Betawi 

membuat loji. Diberi tempat di ulu muara Sungai Aur itu. /8/ 

Berkerat bambu dan besar Kuto Kumpeni. Di situ semuanya 

sudah di dalam kontrak. 

Maka telah sempurnalah /9/ Negeri Palembang. 

Adapun tatkala Sultan Mahmud Badaruddin menjadi raja itu 

kepada tarikh /10/ seribu seratus tiga puluh enam (1136) ta-

hun kepada tujuh likur (27) hari bulan Jumadil Akhir kepada 

/11/ hari Kamis pukul satu (1) tetaplah Negeri Palembang an-

tara dengan Holanda berkasih- /12/ kasihan. Pada tiap-tiap ta-

hun utusan Palembang pergi di Betawi mengantarkan timah 

dari tanah /13/ Bangka berapa banuyak Kumpeni beli dengan 

harga delapan ringgit  satu pikulnya  dan tiada boleh /14//
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orang-orang Negeri Palembang berjual timah kepada yang lain 

daripada Kumpeni kalau ketahuan di /1/ bunuh oleh Sultan 

Palembang serta dirampas. Beberapa yang kedapatan orang 

Mentok dan /2/ orang Palembang dibunuh oleh Sultan Palem-

bang sebab karena berjual timah kepada Inggeris.

Sebermula /3/ ada sepuluh tahun lamanya Sultan 

Mahmud Badaruddin menjadi raja di dalam Negeri Palembang 

itu /4/ maka puteranya Pangeran Ratu mati diamuk oleh orang 

Bali empat puluh orang yaitu /5/ budak sendiri sebab terkena 

cucuk-rasan  dari Sultan Anom dari Jambi. Maka semuanya /6/ 

orang Bali itu kemudian dibunuh. Maka adalah Paduka Pan-

geran Ratu diamuk bali itu kepada tarikh /7/ Seribu Seratus 

Empat Puluh (1140) – tahun, kepada delapan (8) – hari, bu-

lan Rajab pagi-pagi hari /8/ Jumat pukul delapan. Maka diganti 

oleh adindanya bergelar pula Pangeran Ratu. Setelah itu /9/ 

maka sentosalah Negeri Palembang pada zaman itu. 

Maka Sultan Mahmud Badaruddin membuat Kuto 

/10/ Batu yang disebut orang Palembang Kuto Lamo kepada 

tarikh Seribu Seratus Limapuluh (1150) tahun /11/ kepada 

empat (4) hari bulan Jumadil Akhir hari Isnin pukul enam (6). 

Masa itulah membuat Kuto Lamo. /12/ Maka adalah kepada 

tarikh Seribu Seratus Enampuluh Satu (1161) – tahun,  Sultan 

Mahmud Badaruddin /13/ membuat Masjid Palembang yang 

ada sekarang kepada Delapan Likur (28) – hari, bulan Jumadil 

Awwal hari /14// 
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Isnin hari pagi-pagi hari. 

Syahdan maka amanlah Negeri Palembang pada za-

man itu /1/ pada tiap-tiap musim perahu dagang segala rupa 

masuk Palembang. Dan dari tanah Bangka keluar /2/ timah dan 

dari Belitung keluar besi. Semuanya itu peruntungan Negeri 

Palembang. Beberapa banyak /3/ peruntungan negeri. Maka 

adalah lamanya Sultan Mahmud Badaruddin itu menjadi raja 

di atas /4/ tahta kerajaan Negeri Palembang itu tigapuluh lima 

(35) tahun. Ia wafat kepada tarikh Seribu /5/ Seratus Tujuh-

puluh Satu (1171) kepada tiga (3) – hari, bulan, malam Sabtu 

waktu Magrib. Maka /6/  diganti oleh puteranya menjadi sultan 

yaitu Pangeran Ratu bernama Sultan Ahmad /7/ Najamuddin 

naik di atas kerajaan Negeri Palembang dan puteranya yang 

tua sekali di-jenangkan  /8/ Pangeran Ratu.

Sebermula Sultan Ahmad Najamuddin ini men-

jadi raja itu menetapkan bagaimana /9/ juga aturan Palembang 

dengan Kumpeni pada tiap-tiap tahun (mengirim) utusan ke 

Betawi membawakan timah /10/ dan tiap-tiap tahun menga-

rak surat dari Betawi bersama-sama dengan Petor  dan kapten 

/11/ di Palembang. Maka tiada berapa lamanya datang surat 

dari Betawi Kumpeni mintak hendak /12/ membuat Kuto Batu 

sebab Kumpeni banyak rugi dan susah pada tiap-tiap tahun 

bekerja Kuto Bambu /13/ itu. Maka dikabulkan oleh Sultan 

Palembang. Maka baharu kuto loji Kumpeni di Palembang 

Kuto Batu,/14// 
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itu pada zaman Sultan Ahmad Najamuddin; serta Kumpeni 

banyak nerima kasih beberapa kiriman /1/ dari Betawi kepada 

Sultan Palembang. Maka bertambah-tambah lah berkasih-ka-

sihan antara Kumpeni dengan Palembang.

Setelah /2/ beberapa lamanya Sultan Ahmad Naja-

muddin itu pun bergelar nama Sunan Ahmad Najamuddin, 

dan /3/ putearnya Pangeran Ratu itu diangkat nama Sultan 

Mahmud Bahauddin. Dan berapa /4/ maka masuklah satu pula 

Komisaris membawa kapal perang ke Palembang mendapat-

kan Suhunan Ahmad /5/ Najamuddin mintak utang perjanjian 

Negeri Palembang empat puluh laksa ringgit dan bujang em-

pat /6/ puluh (40) dan gadis empat puluh (40), serta Komisaris 

itu menunjukkan surat keterangan Sultan /7/ Mahmud Bada-

ruddin dahulu. Maka jawab Suhunan Ahmad Najamuddin itu 

belum ada yang dibayarkan. /8/ Maka Komisaris pun keluarlah 

dari Negeri Palembang pulang ke Betawi. Demikianlah hal 

/9/ Negeri Palembang sentosa aman seperti yang sudah juga. 

Maka adalah lamanya Suhunan Ahmad Najamuddin /10/ di 

atas tahta kerajaan merentah Negeri Palembang itu dua puluh 

lima - tahun. Ia wafat /11/ kepada tarikh Seribu Seratus Sem-

bilan Puluh betul, kepada dua puluh  – hari, bulan Zul Qaidah 

/12/ pada malam Isnin pukul lima Subuh. 

Maka diganti oleh puteranya Sultan Muhammad 

Bahauddin /13/ itu naik di atas tahta kerajaan Negeri Palem-

bang; dan putearnya yang tua diangkatlah nama /14//
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Pangeran ratu. Maka pada zaman Sultan Muhammad Bahaud-

din itu terlebih pula makmur dan /1/ aman sentosa di dalam 

Negeri Palembang dengan adil murah kepada segala rakyat 

negeri dan /2/ orang dagang, lagi banyak kasihan kepada fakir 

dan miskin.

Syahdan tiada berapa lamanya Sultan /3/ Muham-

mad Bahauddin itu menjadi raja merentah Negeri Palem-

bang dengan sekalian jajahan itu maka /4/ Sultan Muham-

mad Bahauddin itu pun membuat Kuto Besar di Palembang 

yang ada ditunggu Kumpeni /5/ sekarang. Telah sudah Kuto 

Besar dengan segala rumah dan taman maka Sultan Muham-

mad Baha /6/ uddin itu pun berpindah lah ke Kuto Besar itu 

kepada tarikh Seribu Dua Ratus Sebelas  – tahun, /7/ kepada 

Tiga Likur  – hari, bulan Syakban hari Isnin pagi-pagi hari; 

maka Pangeran /8/ Ratu pula mengganti duduk di dalam Kuto 

yang lama itu dengan beberapa rakyat Penggawanya /9/ di luar 

Kuto itu maka zaman itu bertambah-tambah berkasih-kasihan 

dengan Kumpeni pada tiap-tiap tahun /10/ (mengirim) utusan 

dan mengarak surat dari Betawi. Dan di Betawi demikian juga 

mengarak /11/ surat dari Sultan Palembang. 

Demikianlah pada tiap-tiap musim seperti mana 

ketetapan yang sudah. Juga /12/ dalam kontrak perjanjian Neg-

eri. Tiada berubah-ubah setelah beberapa tahun lamanya Sul-

tan Muhammad /13/ Bahauddin itu menjadi raja di atas tahta 

kerajaan Negeri Palembang. Maka Suatu tahun /14//
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datanglah pula Komisaris membawa kapal perang masuk 

Palembang mendapatkan Sultan /1/ Muhammad Bahauddin 

minta perjanjian Negeri Palembang empat puluh (40) laksa 

ringgit; serta Komisaris /2/ menunjukkan surat keterangan Sul-

tan Mahmud Badaruddin masa lagi Pangeran Jayawikrama /3/ 

minta pertolongan ke Betawi. Maka pada masa itu maka pada 

masa itu gemparlah segala orang kecil se isi Negeri Palembang 

/4/ melihatkan kapal perang Angkatan. Komisaris itu naik ke 

darat mendapatkan Sultan Palembang /5/ dengan beberapa 

alat.

Syahdan maka Sultan Muhammad Bahauddin itu 

pun berbicaralah dengan /6/ Komisaris. Diterimalah utang per-

janjian Negeri Palembang empat puluh laksa ringgit /7/ itu. 

“Betul-lah ada utang saya punya nenek dahulu kepada Kumpe-

ni, boleh saya bayar semuanya. /8/ Akan tetapi orang kecil-

kecil sakit (sangat keberatan) ngeluarkan itu. Jika membayar 

setengah, yaitu boleh kita bayarkan /9/ dua puluh (20) laksa 

ringgit itu.”  Maka setelah demikian bicara Sultan Muhammad 

Bahauddin itu /10/ serta dengan permintaan kepada Kumpeni. 

Maka kabulkan oleh Komisaris seperti mana permintaan /11/ 

Sultan Palembang maka membayarlah Sultan Palembang pada 

masa itu kepada Komisaris /12/ hanya dua puluh laksa ringgit, 

lain tiada. Maka Surat Cap Keterangan itu dipulangkan oleh 

/13/ Komisaris kepada Sultan Muhammad Bahauddin. Maka 

selesailah antara Palembang dengan Betawi. /14//
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tiada suatu apa-apa permintan dari Palembang yang pantas 

Kumpeni turuti dan apa-apa permintaan /1/ Kumpeni yang 

pantas Sultan Palembang turut. Demikianlah pada tempo-

tempo tahun utusan itu di Palembang /2/ membaca surat di ha-

dapan se isi Negeri, siapa suka dengar. Waktu mengarak surat 

dari Betawi /3/ itu terlalu ramainya pada tiap-tiap tahun ma-

sang meriam dan senapang beberapa banyak di hadapan Raja 

Palembang /4/ dengan Petor, berhimpunlah sekalian Penggawa 

Menteri dan orang yang pangkat besar di dalam Negeri /5/  

Palembang sama menghadap di Pemarakan Besar makan dan 

minum. Demikianlah pada tiap-tiap tahun. 

Dan tempat Kuto /6/ Kumpeni itu orang panggil 

Loji, pada zaman itu. Atau orang panggil Gedung Holanda. 

Demikianlah jikalau /7/ Raja Palembang jalan berperahu ke 

hilir, maka Loji Kumpeni itu masang meriam hormat kepada 

Sultan Palembang /8/ itu; dan jika Sultan Palembang berpera-

hu ke hulu tiada masang meriam di Loji Kumpeni sebab tiada 

/9/ kelihatan dari Loji Kumpeni itu.  Selama-lamanya aturan 

begitulah sudah dalam kontraknya. /10/ 

Kumpeni dengan Raja Palembang bertambah-tam-

bah berkasihkasihan dan kerap kali priyayi Palembang teram-

pas /11/ oleh Sultan Palembang sebab berjual timah kepada 

Inggeris dan banyak orang sukar mencuri timah /12/ berjual ti-

mah kepada Inggeris itu sebab harganya enam belas (16) ring-

git satu pikulnya dan dan /13/ turut berjual kepada Kompeni 

di Betawi delapan ringgit satu pikulnya sebab perjanjian /14//
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Negeri Palembang dengan Kumpeni di dalam kontraknya telah 

demikianlah selama-lamanya Negeri Palembang /1/ bertam-

bah-tambah aman sentosa selama berdamai dengan Kumpeni 

dan rakyat seisi negeri dengan segala jajahan /2/ itu banyak 

beruntung sebab negeri sentosa segala dagang pun banyak 

masuk dari laut /3/ dan dari darat dan dari hulu karena raja 

Palembang pada zaman itu terlalu adil /4/ sentosa perintahnya 

meliharakan segala rakyat negeri dan sekalian dagang.

Syahdan maka adalah /5/ lama zamannya Seri Padu-

ka Sultan Muhammad Bahauddin menjadi raja di atas tahta 

Kerajaan /6/ Negeri Palembang yaitu dua puluh tujuh (27) ta-

hun lamanya maka ia pun wafatlah kepada tarikh /7/ seribu 

dua ratus delapan belas – tahun, kepada selikur hari bulan Zul-

hijjah hari /8/ Isnin pukul empat (4). Maka kepada hari itu 

puteranya Pangeran Ratu mengganti kerajaan /9/ Seri Paduka 

ayahandanya di atas tahta kerajaan Negeri Palembang bernama 

Sultan Mahmud /10/ Badaruddin di hadapan segala Penggawa 

Menteri dan tuan dan orang alim-alim dan segala /11/ rakyat 

Palembang dan puteranya yang tua sekali bernama Pangeran 

Ratu. Adapun Sultan Mahmud /12/ Badaruddin itu empat ber-

saudara laki-laki yang tunggal. Dan adindanya yang tua itu ber-

nama Pangeran /13/ Adimanggala diangkatnya nama Pangeran 

Depati, dan adindanya muda bernama Pangeran /14//
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Adikesuma diangkatnya nama Pangeran Ariakesuma, dan adin-

danya yang muda sekali /1/ bernama Pangeran Natakeseuma 

diangkatnya nama Pangeran Suriakesuma. Dan beberapa /2/ 

banyak saudara Sultan Mahmud Badaruddin itu yang lain ibu 

laki-laki dan perempuan tiada disebut /3/ kan di sini.

Sebermula maka tetaplah Sultan Mahmud Bada-

ruddin itu menjadi raja di Negeri /4/ Palembang duduk di 

dalam Kuto Keraton Besar dan Pangeran Ratu puteranya itu 

duduk di dalam /5/ Kuto dekat di situ juga tempatnya. Dan 

aturan Negeri Palembang itu tentu seperti zaman dahulu /6/ 

juga. Penggawa Menteri dan aturan bagaimana juga yang telah 

sudah teradat di dalam Negeri /7/ Palembang selama-lamanya. 

Istimewa pula antara dengan Kumpeni bertambah-tambah 

kasih kasihan. Tiap-tiap tahun /8/ (mengirim) utusan seperti 

yang sudah juga. Adapun pada zaman itu segala Bawah Angin 

ini Holanda /9/ sekalian. Hanya ada Inggeris di dalam negeri 

Pulau Pinang itulah lain tiada.

Syahdan telah berapa /10/ lamanya Sultan Mahmud 

Badaruddin itu mengganti ayahandanya menjadi raja duduk di 

a /11/ tas tahta kerajaan Negeri Palembang itu. Pada suatu ta-

hun Jenderal Betawi itu berganti /`12/ benama Jenderal Mas-

kalek. Terlalu keras perintahnya,  terkhabar kepada Sultan 

Palembang. Dan lagi harga /13/ timah dari Palembang diutang-

nya belum bayarnya, hendak dibayarnya dengan beras. Utusan 

Palembang /14//
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tidak mau menerima sebab bukan perjanjian demikian itu. 

Dan jika pada tahun itu tiada dibayar /1/ uang barangkali tahun 

muka tiada dikeluar timah dari Palembang sebab tiada tiada 

modalnya. Maka kata /2/ Jenderal Maskalek, “Jikalau timah ti-

ada keluar mesti Negeri Palembang dimasuki barisan”. /3/ Dan 

lagi harga timah diturunkan dari aturan selamanya. Maka utu-

san Palembang tiada diterima /4/ sebab bukan perjanjian. Dan 

lagi banyak pula yang lain-lain aturan berubah. Maka utusan 

/5/ pulang ke Palembang dikatakannya kepada Sultan Palem-

bang seperti mana bicara Jenderal Maskalek itu. Maka /6/ ada 

pula Sultan Palembang dapat khabar Jenderal Maskalek itu 

hendak melanggar Palembang. 

Maka Sultan /7/ Palembang pun ngimpunkan rakyat 

dan segala Penggawa Menteri membuat benteng di Ilir Neg-

eri /8/ namanya tempat itu Borang. Itu seberang menyeberang 

benteng. Dan segala Pucukan Batangari Sembilan /9/ pun disu-

ruh milir bekerja benteng di Borang itu terallu ramainya segala 

Priyayi dan Menteri /10/ itu pun semuanyha berhimpun di Bo-

rang bekerja. Dan Tuanya, saudara Sultan yaitu Pangeran /11/ 

Ariakesuma. Dan pada masa itu Holanda masih ada di dalam 

Loji Palembang. Adapun tiada berapa /12/ lamanya maka Sul-

tan Palembang dapat khabar daripada tuan Arab-Arab, men-

gatakan Inggeris di Pulau Pinang /13/ itu megang segala pera-

hu dagang tiada diberinya keluar. Maka Sultan Palembang pun 

terkejut serta dapat khabar /14//
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Inggeris itu maka ia megang segala dagang tiada diberinya ke-

luar sebab itu Inggeris mau perang /1/ entah di mana-mana 

belum tahu Maka Sultan Palembang itu pun menyuruh dua 

Menteri utusan /2/ kepada Inggeris denga bersembunyi tiada 

ketahuan kepada Holanda di Palembang. Maka dua Menteri 

itu pun /3/ pergilah membawa surat Sultan Palembang ke Pu-

lau Pinang tiada nampak di Palembang. 

Setelah datang kepada Inggeris /4/ utusan Sultan 

Palembang itu maka di arak Inggeris surat Sultan Palembang 

itu serta katanya /5/ kepada Menteri utusan itu mengatakan 

Inggris hendak mukul Betawi lagi menghimpunkan /6/ sol-

dadu. Maka jawab utusan Palembang bagaiman tuan dari hal 

Holanda di Palembang itu /7/ maka kata Inggeris usirlah, Sul-

tan keluarkan segala Holanda yang di Palembang itu kalau ia 

melawan /8/ mana Sultan Palembang punya suka, sebab dari 

kuasa negerinya sendiri. Tetapi jikalau negeri /9/ Betawi sudah 

kalah oleh Inggeris jagnan lagi diapa-apakan. Biarlah Inggeris 

ngeluarkan /10/ Holanda itu semuanya dari Negeri Palem-

bang. Dan jika SultanPalembang hendak ngeluarkannya /11/ 

masa inilah; sebab Inggeris belum melanggarnya mana suka 

Sultan sebab dia punya negeri. Maka /12/ jawab oleh utusan 

Palembang bagaimana tuan karena loji Holanda di Palembang 

Kuto Batu terlalu teguh, dengan meriam dan soldadunya cu-

kup karena Negeri Palembang kurang senjata lagi /14// 
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orang Palembang tiada biasa perang maka di dalam khabar 

dikirimi Inggeris itu Sultan Palembang beberapa peti /1/ sena-

pang dengan ubat pelurunya. Maka utusan itu pun pulanglah. 

Telah sampai di Palembang, disampaikannya kepada /2/ Sultan 

Palembang segala dibicara Inggeris itu. Maka Sultan di Palem-

bang itu pun bertambah-tambah jaga negeri. /3/ Di Sungsang 

ada Menteri yang jaga dan Mentok pun beberapa pula Menteri 

menunggu di sana. /4/  Berganti-ganti kalau ada perahu Ing-

geris dan perahu Holanda dari Betawi Sultan /5/ hendak segera 

tahu. 

Adapun mufakatnya segala kepala-kepala bicara di 

Palembang di Palembang akan ngeluarkan  /6/ Kumpeni di 

Palembang itu semuanya menurut bagaimana bicara Inggeris 

itu baik kalau Betawi dapat /7/ oleh Inggeris kalau tidak dapat 

negeri Betawi oleh Inggeris, jadi tiada baik karena /8/ Holan-

da sahabat Palembang selama-lamanya. Dan melainkan kita 

nantikan siapa juga yang menang akan /9/ perang Betawi itu. 

Telah demikian mufakat bicara di Palembang. Maka dari itu-

lah sebabnya maka ada /10/ menteri berjaga di Sungsang dan 

di Mentok kalau dapat khabar Betawi kalah atau tiada oleh 

Inggeris /11/ jangan Nampak segala sekalian orang negeri ka-

lau tahu Holanda di Palembang karena perahunya /12/ Inggeris 

terlalu banyak sudah dari Barat nyemberang ke Tanah Jawa. 

Dan pada waktu /13/ itu tiada seorang dagang datang dari Jawa 

ke Palembang atau ke Barat, jadi tiadalah tahu /14// 
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kepada khabar Betawi. Dan orang Palembang pun masa itu 

banyak di Tanah Jawa tiada seorang /1/ yang datang atau surat-

nya pun tiada khabarnya. 

Pada waktu itu tiada satu perahu dagang yang /2/ 

berlayar di laut Tanah Jawa melainkan perahu Inggeris juga; 

hingga Kumpeni di Palembang pun tiada /3/ juga dapat surat 

dari Betawi. Adalah pada masa itu susahlah rakyat Palembang 

sebab tiada /4/ dagang yang datang daricJawa. Maka Sultan 

Palembang itu pun bertambah-tambah keras jaga negeri /5/ 

dan dkawal. Dan bertambah-tambah keras Priyayi dan Menteri 

bekerja benteng  di Borang itu. /6/ Beberapa meriam dan orang 

yang jaga di situ. dan di Pulau Anyar itu suatu benteng den-

gan /7/  beberapa meriam dengan orang yang jaga di situ. Dan 

mudik ke hulu di rawa-rawa sekampung itu suatu /8/ benteng 

dengan beberapa meriam dengan orang yang jaga di situ. Dan 

di Ilir Palembang lama suatu /9/ benteng dengan beberapa me-

riam dan orang yang jaga di situ. Dan di Batu Ampar suatu /10/ 

benteng dengan beberapa meriam dan orang yang jaga di situ. 

Dan di Gunung Meru itu /11/ suatu benteng dengan beberapa 

meriam dan orang yang jaga di situ. Dan semuanya benteng 

itu /12/ di tepi laut dengan telah bertentu kepalanya beberapa 

Pangeran dan Menteri Hulubalang /13/ rakyat Palembang dan 

ulu pun semuanya Pasirah uluan dipanggil milir semuanya. 

/14// 
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Telah berapa lamanya Negeri Palembang berjaga-jaga itu; serta 

menanti-nantikan perkhabaran dari /1/ Betawi. Beberapa Men-

teri yang jaga di Kuala Sungsang dan Mentok. Pada masa itu, 

tiap-tiap /2/ dagang perahu kecil-kecil satu diperiksa keras.

Sebermula maka adalah pada suatu malam datang 

seorang Arab /3/ nama Sayyid Zain Bafaqih, dibawa orang 

mengadap Sultan Palembang. Dan Sayyid Zain Bafaqih /4/ itu 

orang lari dari Tanah Jawa – entah bagaimana buatannya dia 

lari itu. Dan Sayyid /5/ Zain Bafaqih itu membawa khabar yang 

sungguh terang dengan nyatanya mengatakan “Negeri Betawi 

/6/ sudah dapat oleh Inggeris, dan beberapa perahu dagang di 

laut Betawi yang binasa oleh /7/ Inggeris, tempoh datang mu-

kul Betawi itu yang lambat lari dipasangkan meriam. Beberapa 

/8/ orang dagang yang mati. Anak Palembang pun ada juga yang 

mati di perahu dagang itu.” Dan Sayyid /9/ Zain Bafaqih itu 

berkhabar kepada Sultan Palembang, dia melihat sendiri Jen-

deral di negeri Beta /10/ wi itu sudah undur dengan sekalian 

rakyatnya. Negeri Betawi sudah ditunggu Inggeris, /11/ sudah 

lain aturan.

Syahdan tatkala masa Sayyid Zain Bafaqih bertemu 

dengan Sultan /12/ pada waktu pukul dua belas malam. Maka 

waktu siang hari itu keluarlah Sultan kepada /13/ pengadapan, 

mengimpunkan Pangeran Menteri dan rakyat semuanya. Su-

ruh ngeluarkan semuanya /14//
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ganti Holanda daripada loji. Maka pergilah Priyayi dan Men-

teri dengan membawa rakyat /1/ serta alat senjata sampai 

penuh loji Kumpeni itu oleh rakyat, Priyayi, dan Menteri /2/ 

itu. Maka sekalian Kumpeni itu pun terkejut. Maka semuanya 

orang besar-besar dan suldadu Holanda /3/ dan Jawa dengan 

anak isterinya pun dikeluarkan oranglah turun ke perahu Tub 

dan /4/ Orang Jawa satu perahu Tub juga. Kedua perahu itu itu 

dilabuhkan di laut pangkalan Ki Demang Soleh. /5/ 

Adalah pada masa semuanya Kumpeni dikeluarkan 

dari dalam Kutanya itu kepada tarikh seribu dua /6/ ratus dua 

puluh enam – tahun, kepada delapan likur – hari, bulan Syak-

ban hari Selasa /7/ pukul empat . Dan kepada tiga hari bu-

lan Ramadan pada hari Ahad  disuruh keluarkan /8/ dari Kuala 

Sungsang keduanya perahu itu. Maka kepada tiga hari bulan 

Ramadan Sultan /9/ menyuruh memulai merebut Kuto dan 

rumah Kumpeni itu semuanya. Maka habislah Kumpeni /10/ 

Holanda dalam Negeri Palembang hingga anak kecil pun tiada 

lagi. Hanya satu Holanda, Tuan Bilam (William?) /11/ naman-

ya, dan umaknya orang Palembang itu juga lepas  sebab lari di 

hutan. Terpegang oleh /12/ orang negeri pada lain hari. Sudah 

selesai itu maka disuruh Sultan buang ke hulu /13/ kepada du-

sun Burai namanya, dimasukkan kepada agama Islam. Maka 

telah habis roboh Kuto Holanda; /14// 
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di Palembang pun bertambah-tambah keras membuat benteng 
dan membaiki alat senjata telah berapa lamanya. /1/ 

Maka datanglah suruhan daripada Inggeris masuk 

Palembang kepada Sultan meriksa di mana Holanda yang /2/ di 

Palembang itu semuanya. Maka kata Sultan, “Sudah lama 

dikeluarkan dari Palembang sedatang perintah daripada /3/ In-

ggeris dahulu. Sudah dusuruh keluar itu sebelum Betawi dapat 

oleh Inggeris.” Maka Inggeris /4/ hendak melihat di mana tem-

pat loji Holanda dahulu. Maka kata menteri-menteri Palem-

bang “Jauh /5/ dari sini. Di situ banyak orang jahat-jahat.” Ada-

pun utusan itu didudukkan di rumah Ki Demang /6/ Soleh 

serta dipelihara bagaimana adat orang besar-besar. Telah 

demikian, maka utusan Inggeris /7/ itu pun pulang ke Betawi. 

Maka tiada berapa lamanya maka masuk pula utusan Inggeris 

/8/ dua orang Arab namanya Pangeran Syarif Muhammad den-

gan Sayyid Bakar Rum keduanya itu masuk /9/ Palembang ke-

pada Sultan. Entah apa-apa kerananya, belum berapa hari maka 

utusan itu pun lari. /10/ Keduanya keluar dari Palembang, pada 

sangkanya akan dibunuh oleh Sultan Palembang. 
Sebermula maka telah /11/ berapa lamanya maka 

Sultan Palembang itu pun menyuruh utusan ke Betawi dengan 
sepertinya /12/ bagaimana adat Palembang selama-lamanya. 
Maka dua Menteri yang disuruh jadi utusan itu; dan /13/ nama 
Tumenggung Suranandita dengan Suradiraja utusan kepada 

Jenderal /14// 
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Raffles di Betawi. Maka sampailah utusan itu di Betawi, maka 

diterima Inggeris bagaimana juga /1/ adat Holanda dahulu. 

Maka Jenderal Raffles bertanya “Di mana Holanda semuanya 

yang ada /2/ di Palembang?”. Maka jawab utusan Palembng 

“Sudah lari. Maka dikeluarkan sebelum Betawi dapat oleh 

/3/ Inggeris”. Kata Jenderal Raffles “Ke mana perginya., tidak 

sampai sini. Maka jawab utusan /4/ Palembang, kalau ia pergi 

berlayar ke barat. Adapun orang-orang Tumenggung utusan itu 

dipeliharanya betul /5/ oleh Inggeris.

Syahdan tiada berapa lamanya utusan Palembang di 

Betawi maka datanglah Pangeran /6/ Syarif Muhammad den-

gan Sayyid Bakar Rum itu mengadu kepada Jenderal Raffles 

di Betawi; serta /7/ ia kedua disuruh ke Palembang hendak 

dibunuh oleh Sultan Palembang. Lambat ia lari, mesti mati /8/ 

keduanya. Dan dari hal Holanda semuanya yang di Palembang 

serta Betawi sudah ganti Inggeris. /9/ Maka semuanya Holanda 

itu di Palembang itu dikeluarkan oleh Sultan Palembang. Sam-

pai di luar Kuala /10/ Sungsang, habis mati semuanya.  Ada-

pun Pangeran Syarif Muhammad itu asal dahulunya /11/ anak 

Palembang. Ibunya itu Denayu Palembang, bapanya Arab. 

Maka Pangeran Syarif Muhammad itu beristeri /12/ orang 

Mentok bangsa Yang. Maka dibawanya ke Palembang, keta-

huan Sultan Palembang. Tidak boleh beristerikan /13/ orang 

Mentok bangsa Yang itu lain daripada raja Palembang. Maka 

diceraikan dengan isterinya itu oleh /14// 
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Sultan Palembang. Maka Pangeran Syarif Muhammad itu pun 

kecil hati sebab isterinya diceraikan /1/ itu. Maka Pangeran 

Muhammad itu lari dari negeri Palembang duduk di Negeri 

Kedah. Kemudian maka /2/ masuk pekerjaan Inggeris. Demiki-

anlah asalnya Pangeran Syarif Muhammad itu.

Sebermula maka tersebutlah akan /3/ Jenderal Raf-

fles serta menengarkan pengaduan Pangeran Syarif Muham-

mad mengatakan segala Holanda /4/ di Palembang sudah habis 

semuanya. Dikeluarkan sudah Betawi diganti Inggris. Maka 

Jenderal /5/ Raffles itu pun terkejut. Pada suatu hari Jenderal 

Raffles keluar kantor bicara Negeri Betawi, /6/ memangil dua 

Tumenggung utusan Palembang itu. Telah datang, diperiksa 

itu utusan tiada mengaku /7/ akan bicara Holanda-Holanda di 

Palembang itu. Maka dua utusan itu pun diambillah kerisnya 

lalulah /8/ dibawa di kapal perang ditutub keduanya. Dan per-

hu utusan Palembang itu semuanya di /9/ rampas dibuang tali-

talinya semuanya. Maka pada masa itu juga Jenderal Raffles 

menyuruh /10/ kan Jenderal Galispi membawa angkatan ma-

suk Palembang. Dan utu(-san) Palembang itu dibawa di dalam 

/11/ kapal tempat Jenderal Galispi itu dan Pangeran Syarif 

Muhammad di situ juga. Maka Jenderal /12/ Galispi itu pun 

pergilah ke Palembang dengan beberapa membwa kapal dan 

perahu lainnya semuanya /13/ itu alat perang sekaliannya.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Seri Paduka 

Sultan Mahmud Badaruddin /14// 
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yang bertahta kerajaan di dalam Negeri Palembang itu senan-

tiasa membaiki negeri dan membaiki /1/ benteng di Borang 

dan di negeri dan meriam di atas Kuto Batu itu sekalian dibaiki 

serta. /2/ Keduanya Kuto di Palembang itu telah ditentukan 

orang yang jaga dan menghimpunkan segala rakyat /3/ Bangka 

dan rakyat Belitung dan semuanya orang hulu digerahkan mil-

ir ke Palembang membawa /4/ alat senjata dan istimewa pula 

penggawa menteri pangeran-pangeran semuanya bertunggulah 

/5/ di Benteng Borang dan lain-lain benteng itu masing-masing 

dengan yang tunggunya. Maka adalah Sultan Palembang /6/ itu 

pun takut akan Inggris kalau datang melanggar Negeri Palem-

bang karena sebab sudah banyak khabar /7/ yang tiada baik.

Sebermula adalah lamanya Seri Paduka Sultan 

Mahmud Badaruddin itu menjadi /8/ raja Palembang sembilan 

tahun, maka datanglah Inggeris yang ber-Jenderal Galispi /9/ 

kepada tarikh seribu duaratus duapuluh tujuh – tahun, kepada 

sembilan – hari, bulan /10/ Rabiul Akhir.  Angkatan Jenderal 

Galispi semuanya di Benteign Borang. Adapun /11/ kepalanya 

di Borang itu Pangeran Dipati yang wakil mutlak daripada Sul-

tan /12/ Palembang dengan saudaranya Pangeran Ariakesuma 

dan Pangeran Suria. Syahdan tiadalah lagi /13/ dilanjutkna ka-

lamnya di sini. 

Pada suatu malam di benteng Borang itu Pangeran 

Depati memberi /14//
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perintah kepada sekalian Penggawa Menteri dan rakyat sekali-

annya, “Besok pagi-pagi Jenderal /1/ Galispi hendak masuk ke 

Palembang. Jangan bedil, karena hendak bicara baik.” Maka 

pada pagi-pagi /2/ hari Pangeran Depati itu pun mudiklah ke 

Palembang dengan Pangeran Arya dan Pangeran /3/ Surya den-

gan sekalian Penggawa Menteri dan rakyat sekalian; sama bere-

but pulang ke Palembang. Maka benteng /4/ itu pun tinggal-

lah tiada satu orang lagi dalamnya; sekalian benteng itu maka 

Angkatan Jenderal /5/ Galispi itu pun masuklah ke Palembang 

semuanya perahu besar kecil itu.

Sebermula adapun /6/ Sultan di Palembang menen-

gar Angkatan Jenderal Galispi sudah dekat sampai benteng 

Borang /7/ itu. Maka ia pun bersegeralah jikalau benteng Bo-

rang dapat oleh Inggeris hendak melawan /8/ Palembang; serta 

Sultan Palembang itu pun ngeluarkan sekalian perahu dan 

se-isi Kuto /9/ turun ke perahu beberapa banyak dan menu-

runkan emas dan riyal beberapa perahu /10/ dengan alat sen-

jata semuanya itu disuruh bersiap mudik. Satu hari dari negeri 

/11/ bernama Muara Belidah di situlah tempat berhenti seisi 

Kuto dan segala harta dan /12/ Sultan pun tinggal lah di Kuto 

dengan Penggawa Menteri dan rakyat menantikan musuh /13/ 

datang. Setengah demikian, maka Pangeran Depati itu pun 

datanglah mendari Borang. Ia /14//
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mengadap Sultan mengatakan Benteng Borang sudah kena 

oleh Jenderal Galispi karena /1/ orang Palembang habis lari 

semuanya. Maka Sultan pun terkejut katanya “Baiklah kita 

melawan /2/ di sini bersama-sama.” Maka sembah Pangeran 

Depati “Di Kuto ini sekarang orang kecil-kecil. Di luar itu /3/ 

itu sudah habis lari semuanya. Silakanlah Paduka Kakanda 

mudiklah ke hulu karena segala isi /4/ Kuto sudah di perahu 

semuanya. Biarlah Adinda menantikan Jenderal Galispi itu apa 

sukanya. /5/ Mau perang, atau bicara. Adindalah lawannya itu.” 

Maka diserahkanlah oleh Sultan Kuto dan /6/ segala bicaranya 

dengan Inggeris itu.

Syahdan maka Seri Paduka Sultan Mahmud Bada-

ruddin itu /7/ pun keluarlah dari atas kerajaannya Negeri 

Palembang itu, turun ke perahu lalu mudik; kepada /8/ dua 

belas – hari, bulan Rabiul Akhir, malam Sabtu, pukul delapan, 

pada tarikh Seribu Dua /9/ ratus Dua puluh Tujuh – tahun.  

Adapun sudah Sultan turun ke perahu lalu mudik /10/ itu, 

maka Pangeran Depati itu pun mengantar pula ia menjauhkan 

perempuan ke dusun /11/ Tanjung Agas, dan Pangeran Aria 

dengan  Pangeran Suriamuda menjauhkan perempuan /12/ ke 

dusun Tempirai. Adapun Jenderal Galispi  masuk ke dalam 

Kuto Palembang kepada Tigabelas –hari, /13/ bulan Rabiul 

Akhir malam Ahad pukul delapan;  dan Inggeris masang ben-

dera Inggeris /14//
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di atas Kuto Palembang kepada delapan hari bulan itu juga hari 

Jumat pukul enam. Maka adalah /1/ Pangeran Depati bertemu 

dengan Jenderal Galispi kepada Sembilan hari bulan itu juga 

/2/ hari Sabtu. 

Syahdan maka Jenderal Galispi itu pun suruhan 

mudik kepada Sultan /3/ Palembang di Muara Belidah akan 

Jenderal hendak bertemu dengan Sultan. Kalau Sultan ti-

ada mau /4/ bertemu dengan dia, nanti dia buat lain raja di 

Palembang. Maka jawab Sultan “Tiada mau lagi /5/ jadi raja. 

Siapa yang suka buatlah oleh Jenderal; serta Sultan Mahmud 

Badaruddin itu /6/ memberi cap siapa suka jadi raja buatlah 

agar jangan dituntut lagi. Telah datang utusan itu /7/ kepada 

Jenderal Galispi itu. Maka Jenderal Galispi itu pun berbicara 

dengan Pangeran /8/ Depati hendak dibuatnya raja Palembang. 

Maka jawab Pangeran, dia terima jikalau Sultan /9/ Mahmud 

Badaruddin menyukai ia jadi raja. Minta lagi cap satu lagi. 

Maka Jenderal /10/ Galispi itu pun suruh pula kepada Sultan 

Mahmud Badaruddin. Maka diberikannya pula /11/ satu surat 

dengan dibuatnya cap yang dia menyukai Pangeran Depati jadi 

raja /12/ di Negeri Palembang. Maka suruhan itu kembalilah 

kepada Jenderal Galispi memberikan surat daripada /13/ Sul-

tan itu maka Jenderal Galispi itu pun memberikan surat itu 

kepada Pangeran Depati dan /14//
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satu surat itu dipegang Jenderal. 

Maka berhimpunlah bala tentara Inggeris dan /1/ 

segala Pengawa Menteri dan rakyat Palembang semuanya itu 

di Balai Bindung di dalam Kuto /2/ Palembang di hadpan Jen-

deral Galispi mendirikan Pangeran Depati menjadi raja di a 

/3/ tas tahta kerajaan Negeri Palembang bergelar Seri Paduka 

Sultan Ahmad Najamuddin kepada tarikh /4/ Seribu Duaratus 

Duapuluh Tujuh – tahun, kepada dua – hari, bulan Jumadil 

Awwal, hari /5/ Khamis, pukul Sembilan.  Dan pada masa itu 

juga turun bendera Inggeris dari atas /6/ Kuto Palembang ber-

ganti dengan bendera putih. Dan kepada enam hari bulan itu 

juga keluar /7/ nya Jenderal Galispi dari dalam Kuto Palembang 

turun ke perahu sekaliannya. Lalu ilir semuanya /8/ ke Sung-

sang dan adalah lagi Inggeris yang tinggal di Palembang itu 

Sultan Ahmad Najamuddin /9/ yang minta karena negeri lagi 

gentar dan nama kepala Inggeris itu Bilah Rubi /10/ dudukkan 

oleh Sultan di Kuto lama menjaga-i Palembang.

Sebermula maka tersebutlah perkataan /11/ Sultan 

Mahmud Badaruddin dengan segala rakyat bala tentaranya 

sekalian lalu mudik batangari /12/ Musi di dusun Pulau Pang-

gung. Ada sebulan lamanya di situ, maka Sultan Mahmud /13/ 

Badaruddin pun terdengarlah khabarnya Adindanya sudah di-

jadikan Inggeris Raja Palembang /14// 
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bergelar Sultan Ahmad Najamuddin. Maka Sultan Mahmud 

Badaruddin itu pun milirlah /1/ pula dengan sekalian rakyat-

nya bertahan di dusun Buaya Langu, membuat benteng tem-

pat menghimpunkan /2/ rakyat dan orang Melayu beberapa 

banyaknya dengan alat senjata. Dan benteng itu seberang /3/ 

menyeberang Batanghari, dengan beberapa Priyayi dan Men-

teri yang disuruh dia.

Syahdan maka terdengarlah /4/ khabar kepada Sul-

tan di Palembang itu kakanda di Buaya Langu terlalu teguh; 

lagi beberapa banyak /5/ orang-orang berhimpun di situ den-

gan alat senjatanya hendak milir ke Palembang akan merebut 

Negeri /6/ Palembang. Setelah itu maka Sultan Ahmad Naja-

muddin itu pun memberi tahu kepada Inggeris /7/ di Mentok. 

Maka dikhabarkan kepadanya Sultan Mahmud Badaruddin 

milir bertahan di dusun /8/ Buaya Langu membuat benteng 

terlalu teguh lagi banyak orang yang berhimpun di situ den-

gan alat dan /9/ senjatanya lengkap. Akan milir pula ke Palem-

bang, hendak merebut Palembang. Serta Inggeris menengar 

/10/ demikian itu, maka masuklah Angkatan suldadu beberapa 

banyak mendari Mentok masuk Palembang /11/ lalu mudik. 

Dan nama kepalanya Mejir Miir. Dengan beberapa ia memba-

wa priyayi dan /12/ menteri dari Palembang dengan beberapa 

perahu Angkatan mudik itu. Tiada berapa lamanya maka /13/ 

sampailah ke dusun Buaya Langu. Maka lalu peranglah Ing-

geris dengan Sultan Mahmud Badaruddin. /14// 
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itu terlalu ramainya. Beberapa perahu dilawan perang sama 

perahu maka Inggeris pun /1/ undur naik ke darat dari ilir ben-

teng bebapa suldadu dari dalam hutan. /2/ Maka pada hari itu 

juga benteng Buaya Langu dapat oleh Inggeris, tetapi kepal-

anya /3/ Mejer Mir  itu luka terus di perutnya. Lalu undur, 

dan benteng dibakar. Dan beberapa /4/ banyak orang mati dan 

Raden pun ada juga yang mati dan luka. Maka kena lah oleh 

Inggeris /5/ itu patih dari Sultan ulu tertangkap nama Pan-

geran Wiradinata. Dibawanya milir /6/ oleh Inggeris, diberikan 

kepada Sultan di Palembang. Maka Sultan di Palembang me-

nyuruh bawa /7/ ke Betawi. Lalu dibawanya ke Betawi, mati 

di jalan. Adapun Mejer Mir yang luka perut itu /8/ sampai di 

Tanjung Kaliyan di Mentok, mati.

Sebermula tersebutlah perkataan: Sultan Mahmud 

/9/ Badaruddin yang dahulu itu, setelah benteng Buaya Langu 

itu dapat oleh Inggeris dan /10/ Inggerisnya sudah undur milir 

ke Palembang, maka Sultan Ulu pun mudiklah semuanya. /11/ 

bertahan di Muara Rawas, membuat benteng besar menghim-

punkan orang hulu dan /12/ Melayu Ulu Jambi dan Melayu 

Padang semuanya berhimpun di Benteng Muara Rawas /13/ 

dengan alat senjatanya lengkap. Maka Inggeris pun tiada lagi 

datang melanggar. Maka Sultan /14// 
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yang di Palembang itu pun menyuruh beberapa Pangeran dan 

Menteri membuat pula benteng di /1/ Ilir Muara Rawas itu, 

berjaga kalau Sultan Ulu milir merebut Palembang. Dan orang 

/2/ mudik tiada boleh dan milir boleh. Tiada lagi boleh mudik 

ke hulu mudik ke hulu. Maka banyak juga beramuk-amukan 

/3/ malam Palembang dengan orang Melayu demikianlah tiada 

berhenti saling pasang singgar dan senapang orang Palembang 

/4/ dengan Melayu rakyat Sultan Ulu.

Sebermula ada tengah dua tahun lamanya demikian 

itu Sultan /5/ Ulu di Muara Rawas. Maka adalah nama Kemas 

Muhammad Hanafiyah itu mintak dari Palembang mudik ke 

Rawas, /6/ akan bertemu dengan saudaranya yang jadi isteri 

Sultan. Maka Kemas Muhammad itu telah sampai di Muara 

Rawas /7/ cakap mendamaikan Sultan Ulu dengan Inggeris. 

Maka berjanjilah Sultan Ulu dengan Kemas /8/ Muhammad 

itu “Jikalau boleh damai antara dengan Inggeris itu, boleh 

milir duduk di Palembang dalam Kuto, /9/ Besaksok. Kemas 

Muhammad diambil mantu oleh Sultan.” Maka telah putus-

lah bicara Sultan Ulu itu /10/ dengan Kemas Muhammad itu. 

Maka Kemas Muhammad itu pun milirlah ke Palembang tiada 

seorang yang tahu segala bicara /11/ nya itu pura-pura bertemu 

saudaranya saja di Muara Rawas itu. Setelah itu ke Palembang. 

Maka Kemas itu /12/ pun lalu menyeberang ke Mentok karena 

pada waktu Inggris orang besarnya di Mentok. Maka Kemas itu 

/13/ pun mengakulah utusan daripada Sultan Ulu akan mintak 

damai jikalau boleh ampun. /14// 
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Sultan Ulu boleh milir ke Palembang Kuto yang besar itu, di-

beli dengan harga empat puluh /1/ laksa ringgit dengan tunai; 

dengan aturan jual beli, tiada merintah lagi pun jadilah. Dan 

/2/ cuma dalam Kuto itu sahaja yang punya Sultan. Maka bicara 

itu pun, hasil diterima /3/ Inggeris. 

Maka tiada berapa lamanya maka masuklah nama 

Mejer Robsun itu ke Palembang. /4/ Tiada berapa ia membawa 

soldadu, lalu ia mendapatkan Sultan yang di Palembang, ka-

tanya ia /5/ mintak perahu akan mudik mendapatkan Sultan 

yang di Muara Rawas itu apa sudahnya /6/ berjaga-jaga dan 

berbenteng. Maka diberi oleh Sultan Palembang perahu dan 

beberapa orang yang /7/ turut. Perihal Sultan di Palembang itu, 

tiada tahu akan bicara Sultan Ulu. Demikianlah /8/ maka telah 

lengkap perahunya. Maka mudiklah Angkatan Major Robsun 

itu beberapa banyak perahunya /9/ dan orang-orang temannya 

itu. Maka telah datang kepada benteng Sultan Palembang, 

maka segala Priyayi /10/ dan Menteri kepala-kepala benteng 

itu disuruh Major Robsun turun membawa perahu /11/ satu 

persatu. Maka semuanya Priyayi dan Menteri itu dibawa Ma-

jor Robsun /12/ kepada Sultan Ulu. Setelah Major Robsun itu 

sampai di Muara Rawas, bertemulah dengan /13/ Sultan Ulu di 

Benteng Muara Rawas dengan masang bedil, makan dan mi-

num terlalu /14// 
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ramainya. Adapun segala Priyayi-Priyayi dan Menteri yang dar-

ipada Benteng Palembang itu disuruh /1/ oleh Major Rabsun 

itu sujutan mintak ampun kepada Sultan Ulu.

Sebermula /2/ pada masa itulah Sultan Ulu Muham-

mad Badaruddin milir dari Muara Rawas dengan /3/ rakyatnya 

sekalian ke Palembang. Maka Sultan Mahmud Badaruddin 

yang dari hulu itu pun /4/ masuklah ke dalam Kuto Besar itu 

sebab sudah dibeli empat puluh laksa ringgit dan /5/ Sultan 

yang muda Ahmad Najamuddin berpindah-pindah duduk di 

Kuto Lama dengan segala rakyatnya. /6/ Adapun Major yang 

menjumpai Sultan di Muara Rawas diberinya persen lima ribu 

/7/ ringgit. Setelah selesailah Sultan Mahmud Badaruddin itu 

duduk di dalam Kuto Besar itu, maka /8/ Major Robsun itu 

pergi ke Betawi membawa Pangeran Ratu dan Pangeran /9/ Adi 

Manggala anak Sultan Tuah menerima kasih dapat damai itu 

lagi diampuni /10/ Inggeris. Maka Pangeran Ratu dengan Pan-

geran Adi Manggala itu pun pergilah ke Betawi /11/ dengan 

beberapa Priyayi dan Menteri temannya itu dibawa oleh Major 

Robsun bersama-sama /12/ utusan dari Sultan yang muda Ah-

mad Najamuddin itu. 

Maka telah datang ke Betawi. Maka /13/ Pangeran 

Wira Dirat-Ja suruhan daripada Sultan Muda Ahmad Naja-

muddin itu /14//
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itu memberitahu kepada Jenderal Galispi yang tiada ditu-

runkan daripada Kuto Besar /1/ dipindahkan di Kuto lama ti-

ada dengan suatu kesalahan. Dan Sultan Ulu kembali /2/ naik 

kerajaan di Palembang. Maka Jenderal Raffles itu pun terkejut 

siapa yang punya /3/ aturan. Maka nyatalah Major Robsun pun 

bicara menerima uang harga Kuto itu /4/ empat puluh laksa 

ringgit itu. Jenderal Raffles tiada suka maka Major Robsun /5/ 

itu pun terkena tutub di  Betawi empat jam lamanya. 

Maka Jenderal Raffles itu /6/ itu menyuruhkan anak raja 

Manggala ke Palembang hendak menurunkan Sultan Mahmud 

Badaru/7/ddin itu dari Kuto Besar dipindahkan di Kuto Lama, 

menaikkan Sultan Muda Ahmad /8/ Najamuddin di Kuto Be-

sar. Dan Pangeran Ratu terpegang di Betawi sebab banyak lagi 

/9/ fitnah dari Palembang. Dan Pangeran Adi Manggala den-

gan sekalian Priyayi semuanya /10/ boleh pulang di Palem-

bang. Maka pergilah anak raja Manggala itu membawa suldadu 

hampir dua /11/ dua ribu. Sampai di Palembang, menurunkan 

Sultan Tua dan menaikkan Sultan /12/ yang muda Ahmad Na-

jamuddin itu naik Kuto Besar dan Sultan yang tua berpindah 

/13/ di Kuto lama tiada lagi merentah negeri, tinggal diam. 

Adapun Kemas Muhammad yang membicarakan 

/14//
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perdamaian itu, Masa itulah diambil menantu oleh Sultan 

Mahmud Badaruddin. Dijadikan /1/ dengan puteranya gun-

dik. Maka dijenangkan nama Pangeran Krama Dirat-Ja. Maka 

Pangeran Krama /2/ Dirat-Ja itulah yang jadi kepala bicara Sul-

tan Mahmud Badaruddin, menjadi kepala utusan /3/ pergi di 

Manggala bersama-sama dengan Major Robsun. Adapun yang 

pergi disuruh Sultan /4/ Mahmud Badaruddin menjadi utusan 

di Manggala itu: pertama Pangeran Krama Dirat-Ja, dan /5/ 

Pangeran Nata Diwangsa, dan Pangeran Suta Diwangsa, dan 

Tumenggung Kartanagara, /6/ dan Rangga Ahmad, dan Ng-

abehi Laga. Dan semuanya itu pergilah naik kapal Inggeris /7/ 

bersama-sama Major Robsun dari Betawi ke Menggala. 

Telah berapa lamanya, maka sampailah di Manggala. 

/8/ Diterimanya oleh Jenderal Manggala seperti adat aturan. 

Maka berbicaralah utusan Palembang /9/ itu sekaliannya kepa-

da Jenderal Manggala, ditolong oleh Major Robsun itu. Maka 

putuslah masa /10/ itu bicara di Manggala, yang (menimpul-

kan): Sultan Mahmud Badaruddin tiada boleh lagi menjadi 

raja di dalam /11/ negeri Palembang. Lagi, sudah member su-

rat dengan dibubuh cap menyukai adindahnya Pangeran /12/ 

Depati menjadi Sultan di Palembang. Maka tetaplah Sultan 

Mahmud Badaruddin itu duduk /13/ di Kuto Lama tiada lagi 

merentah dan dapat beras dan dapat kuli sahaja daripada /14//
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adindanya Sultan Ahmad Najamuddin itu, perntah dari Mang-

gala. Dan perihal /1/ riyal empat puluh laksa ringgit harga Kuto 

Besar Palembang, dipulangkan Jenderal Mangga /2/ la serta 

diberinya  entris seperti mana aturan orang dagang. Dan Pan-

geran Ratu yang /3/ terpegang di Betawi itu boleh pulang di 

Palembang. Demikianlah boleh utusan di Manggala itu. /4/ 

Sultan Mahmud Badaruddin itu tinggal di dalam Kuto Lama 

tiada masuk perkara apa-apa lagi. /5/ Tiap musim menyuruh 

Pangeran Karamadiraja itu ke Betawi. Entah apa-apa bicaranya 

itu. /6/

Sebermula Sultan yang muda Ahmad Najamuddin 

itulah yang di atas tahta kerajaan, /7/ merintah negeri Palem-

bang seperti dahulu kala juga. Akan tetapi tanah Bangka tinggal 

lagi setengah /8/ padanya Sultan Palembang, dan setengahnya 

sudah diambil oleh Inggeris. Dan setahun lamanya /9/ maka 

datang surat dari Betawi kepada Sultan Palembang: dari itu 

tanah Bangka setengah yang /10/ tinggal kepada Sultan Palem-

bang kalau mau jual boleh Inggeris beli. Maka dijual oleh /11/ 

Sultan Palembang kepada Inggeris tanah Bangka setengahnya 

itu, diterima emas lima peti. /12/ Entah beberapa harganya itu 

maka selesailah antra Palembang dengan Inggeris, bagaima-

na keadaan dengan /13/ Holanda dahulu Inggeris duduk di 

Palembang, tidak masuk merintah. Suatu apa-apa, semuanya  

perkaranya /14//
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Sultan punya kuasa. Dan beberapa, Sultan Ahmad Najamuddin 

itu menjenangkan /1/ Pangeran dan Menteri. Adapun sauda-

ranya Pangeran Aryakesuma dan Pangeran Surya /2/ semuanya 

disalin nama; dan Pangeran Aryakeseuma diangkat Pangeran 

Depati dan Pangeran /3/ Suryakesuma diangkat nama Pange-

arn Aryakesuma dan putera Sultan Ahmad Najamu /4/ ddin itu 

yang tua sekali dinamainya Prabu Anom dan yang muda Pan-

geran Jayaningrat /5/ dan yang muda lagi Pangeran Jayakrama 

yang muda lagi Pangeran Citradiningrat. Dan /6/ antara Palem-

bang dengan Betawi seperti zaman keadaan Holanda dahulu 

juga, utusan pada /7/ pada tiap-tiap tahun kepalanya nama 

Pangeran Dirat-Ja.

Syahdan tujuh tahun lamanya /8/ Sultan Ahmad Na-

jamuddin itu menjadi raja Palembang. Maka berganti Inggeris 

/9/ itu, yaitu Kumpeni Holanda pula di Palembang sebab; di 

Betawi sudah Gubernur Jenderal /10/ Holanda. Belum berapa 

lama Holanda di Palembang, maka Sultan Tua yang di Kuto 

Lama itu /11/ menyuruh Pangeran Kramadirat-Ja berbicara 

dengan Holanda itu. Apa-apa tiada diketahui. Maka masuklah 

/12/ orang besar bernama Idelir Menteng dengan kapal per-

ang satu masuk Palembang, hendak menu /13/ runkan Sultan 

Ahmad Najamuddin itu di Kuto Lama dan hendak menaikkan 

/14//
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Sultan yang tua Mahmud Badaruddin di Kuto besar. Maka Sul-

tan yang muda Ahmad Najamuddin /1/ itu tiada mau menu-

rut turun berpindah di Kuto Lama itu maka dengan kuat /2/ 

perintah Idelir Menteng itu tiada juga ia mau pindah di Kuto 

lama kepada turun /3/ dari dalam Kuto selapis tempat rumah 

tamannya sendiri di Lawang Borotan sebelah /4/ ilir dia tutub 

antaranya dengan kuto kayu urungan kleluar masuk dari lawa-

ng boro /5/ itulah, maka Sultan yang tua Mahmud Badaruddin 

itu pun naik berpindah di Kuto Besar duduk /6/ di sirap, yaitu 

rumah raja besar. Maka Kuto Lama itu tingal, sebab Sultan 

Muda Ahmad /7/ Najamuddin itu masih duduk dalam Lawang 

Borotan di Kuto Besar itu juga; tiada mau /8/ ia keluar. 

Maka Sultan Muda Ahmad Najamuddin itu (men-

girim) utusan kepada Inggeris di Bangka /9/ Hulu mengatakan: 

ia diturunkan Idelir Menteng dari atas tahta kerajaan Negeri 

/10/ Palembang tiada dengan satu sebab; digantinya dengan 

Sultan Tua yang diturunkan Inggeris /11/ di Kuto Lama da-

hulu. Setelah itu maka Inggeris pun datanglah berjalan darat 

dari /12/ Bangkahulu membawa suldadu tiga ratus sipai. Nama 

kepalanya Mita Saman membawa pula /13/ raja-raja Bangka-

hulu tiga orang, namanya Raja Bangsawan dan Raja Arif, dan 

Raden /14// 
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Karim. Maka Angkatan Inggeris itu sampailah di dusun Muara 

Beliti. Maka suldadunya /1/ tinggal di Muara Beliti itu, sebab 

belum banyak perahu pebawanya milir ke Palembang. Hanya 

yang /2/ milir dahulu kapalnya bernama Mita Saman dan raja 

bangsawan dan Raden Arif /3/ dan Raden Karim dan membawa 

suldadu Bugis tiga orang. Maka lantaslah ke Palembang den-

gan /4/ segera. 

Telah sampai di Palembang, diterima oleh Sultan 

yang muda itu, didudukkannya di Kuto /5/ Lama. Maka, sudah 

bertemu dengan Sultan yang muda itu maka Inggeris itu pun 

mendirikan /6/ Bandar Inggris di antara Kuto dua itu. Maka 

rakyat Palembang pada masa itu pun /7/ kumpullah, karena 

Sultan Muda ada tolong Inggeris dan Sultan yang tua ditolong 

/8/ Holanda. Maka rakyat Sultan Muda itu pun bertambah-

tambah banyaklah hingga Arab pun /9/ banyak. 

Berhimpunlah rakyat Sultan  muda itu dengan si-

kap senjata dan Priyayi /10/ dan Menteri pun ada juga dalam 

Bototan itu menjagai Sultan Muda itu. /11/ Maka Inggeris itu 

pun tidur satu malam di Kuto Lama. Pagi-pagi hari itu /12/ 

datang opsir satu disuruh Idelir Menteng kepada inggeris itu 

maka Mita Saman /13/ dengan raja Bangkahulu itu pun pergi-

lah menyeberang mendapatkan Idelir Menteng /14//
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dan semuanya itu tiada lagi kembali di Kuto Lama. Sudah ber-

temu Idelir Menteng itu /1/ apa-apa bicaranya, maka Inggeris 

itu pun lalu turun ke perahu di antar pulang ke Bangka /2/ 

hulu, berlayar.

Syahdan pada masa itu gemparlah segala rakyat 

Sultan yang muda /3/ Ahmad Najamuddin di Lawang Boro-

tan, semuanya bersikap senjata menempur Inggeris /4/ sudah 

keluar dari Kuto Lama mendapatkan Idelir Menteng dan ben-

dera Inggeris /5/ itu pun masih ada terdiri di antara Kuto dua 

itu. Adapun Kuto Besar sebelah /6/ Sultan yang tua Mahmud 

Badaruddin itu pun gemparlah pula. Segala Penggawa Menteri 

/7/ dan rakyatnya semuanya dengan menyikap senjata hendak 

menolong Holanda merobohkan /8/ Bendera Inggeris di La-

wang Borotan itu. 

Setelah itu maka datanglah suldadu Holanda /9/ 

dengan rakyat Siak kepalanya Raja Akil dan rakyat dari Sultan 

Tua Mahmud Badaru(ddin) /10/ itu semuanya dengan sikap 

senjata mengiringkan suldadu Holanda itu berjalan semuanya 

/11/ di Lawang Borotan itu hendak membuangkan bendera In-

ggeris itu, sebab rakyatnya /12/ Sultan yang muda itu banyak 

dengan alat senjatanya menjagai bendera itu.  Setelah datang 

/13/ Angkatan baris Holanda dan rakyat Sultan Tua itu, ham-

pirlah berkelahi dengan rakyat /14//
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Sultan yang muda itu sebab sama banyak dengan senjatanya 

senapang pemuras dan tumbak pedang /1/ tiada terkira-kira 

lagi pada masa itu. Dan kapal perang Holanda itu pun sudah 

mendekat /2/ di tepi darat itu dengan siaganya. Maka suldadu 

Holanda itu selalu berjalan dengan /3/ rakyat sebelah Sultan 

Tua Mahmud Badaruddin itu maka sampai antara Kuto dua itu 

maka /4/ maka ditebang orang tiang bendera Inggeris itu. 

Sudah dibuangkan bendera Inggeris /5/ itu maka 

muara lawang borotan tempat Sultan Muda Ahmad Najamud-

din itu pun /6/ dijaga suldadu  tiga lusin dari Holanda dengan 

rakyat Sultan Tua Mahmud /7/ Badaruddin. Maka orang masuk 

lawang borotan itu tiada boleh, dilarangkan oleh suldadu /8/ 

Holanda. Dan orang keluar boleh. Antara berapa lamanya maka 

berdiri kunci pintu /9/ itu oleh Holanda terbuka cuma tiga kali 

sehari orang ambil di kali /10/ dan Priyayi dan Menteri pun 

ada juga yang lagi dalam tutub sama-sama Sultan /11/ muda 

Ahmad Najamuddin di dalam borotan itu dan Pangeran De-

pati pun /12/ ada turut tutub dalam borotan itu demikianlah 

jalannya adapun Sultan Tua Mahmud /13/ Badaruddin itulah 

yang di ata Kuto Besar merentah Negeri Palembang bersama 

dengan /14// 
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Idelir Menteng dan adindanya Pangeran Ariakesuma diangkat 

oleh Sultan Tua itu /1/ pangeran Depati maka menjadi dua-

lah nama Pangeran Depati Palembang: Depati yang /2/ tua ada 

di dalam tutub bersama-sama Sultan Muda di dalam Borotan, 

dan pangeran Depati /3/ yang muda turut Sultan Tua meren-

tah Palembang. Demikianlah pada masa itu. Ada pun Sultan 

/4/ yang muda didalam borotan itu kira-kira ada tiga bulan la-

manya maka Pangeran Depati Tua itu pun /5/ dikeluarkan oleh 

Idelir Menteng dalam borotan itu dipulangkan di kampung-

nya sendiri. Dijaga /6/ soldadu Holanda satu lusin, di kampung 

Pangeran Depati itu. 

Maka tiada berapa lamanya /7/ Sultan Muda itu tu-

rutlah kapal dengan sekalian tua-tuanya. Dan segala Priyayi /8/ 

yang turut itu, semuanya dibawa di Betawi. Telah sampai di 

Betawi, lalu dibawa di Cianjur  Sultan /9/ Muda itu dan Priyayi 

yang turut itu setengahnya didudukkan di Sumedang dengan 

dipelihara /10/ betul, dengan gajah sekaliannya itu.

Alkisah maka tersebutlah di Palembang sesudah ke-

luar /11/ Sultan Muda itu ke Betawi maka Idelir Menteng itu 

pun hendak mudik ke Musi /12/ sebab suldadu Inggeris tiga 

ratus itu masih bertunggu di dusun Muara /13/ Beliti belum 

tahu kan tuannya sudah pulang pulang berperahu ke Bangka-

hulu itu maka /14// 
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Idelir Menteng  minta beberapa perahu, dan orang, dan Pri-

yayi Menteri kepada Sultan /1/ Mahmud Badaruddin maka 

mudiklah Idelir Menteng itu dengan Angkatan Besar seperti 

mana /2/ adat raja di Palembang, membawa beberapa suldadu 

dan rakyat daripada Sultan Palembang itu. /3/ Telah berapa 

lamanya mudik itu, maka sampailah di Muara Beliti. Bertemu-

lah dengan Inggeris /4/ itu. Maka Inggeris itu pun pulanglah 

semuanya ke Bangkahulu setelah demikian Idelir /5/ Menteng 

itu pun milirlah pula ke Palembang, duduk bagai selamanya 

ber kasih-kasihan dengan /6/ Sultan Palembang.

Syahdan telah berapa lamanya maka Idelir Menteng  

itu pun mendapati /7/ Sultan di Pamarakan. Di hadapan seka-

lian Penggawa Menteri dan orang besar-besar sekalian /8/ nya 

itu berhimpun, maka Idelir Menteng  itu pun menerimalah 

segala Pucukan Negeri /9/ Palembang, yaitu: segala huluan 

Batangari Sembilan itu, semuanya lepaslah daripada Sultan 

/10/ Palembang terserahlah kepada Idelir Menteng sekalian-

nya itu hingga desa-desa [dusun] pegangan Priyayi /11/ dan 

Menteri itu Idelir Menteng semuanya yang punya kuasa. Tia-

da lagi kepada Sultan /12/ Palembang, melainkan ada juga lagi 

yang tinggal kepada Sultan Palembang beberapa dusun pega-

wainya /13/ dan pemakannya itu.

Sebermula telah selesailah segala desa-desa pucu-

kan itu semuanya /14//
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kepada Idelir Menteng. Maka tiada berapa lamanya antara itu 

maka Idelir Menteng itu pun /1/ mintak beberapa perahu ke-

pada Sultan karena ia hendak mudik akan meriksa dan men-

jatuhkan /2/ perintah kepada segala huluan. Maka telah selesai, 

maka Idelir Menteng itu pun mudiklah dengan /3/ Angkatan 

Besar membawa beberapa suldadu, dan Priyayi, dan Menteri. 

Semuanya turut dengan /4/ membawa rakyatnya. 

Maka telah Angkatan itu sudah jauh ke hulu, maka 

orang huluan /5/ jauh-jauh itu banyak menakal, dan melawan, 

dan mencuri-curi membunuh rakyat Holanda, /6/ tiada boleh 

lena. Dan di dusun Semangus, kepalanya Pangeran mati dipa-

sung Holanda /7/ sebab hendak membuat jahat kepada Holan-

da. Maka sudah jauh ke hulu, Angkatan itu bertambah-tambah 

/8/ keras berjaga karena orang jahat pun bertambah-tambah 

banyak; orang Melayu dan lainnya. /9/ Maka Idelir Menteng  

itu pun (mengutus) suruhan ke Palembang, milir. 

Sampai di Muara Rawas, kelihatan /10/ ada benteng 

Melayu di Muara Rawas itu. Banyak orang berhimpun di situ 

dengan alat /11/ senjatanya cukup, hendak menanti Holanda 

milir itu. Maka ada satu menteri Sultan /12/ dari Palembang 

disuruh mudik kepada Idelir Menteng. Setelah datang kepada 

Idelir Menteng itu, /13/ ditunggu disuruh Idelir Menteng  tu-

tub. Entah apa-apa bicaranya orang kecil tiada tahu. /14// 
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Maka berapa lamanya demikian itu, maka Idelir Menteng itu 

pun milirlah dengan sekalian rakyatnya. /1/ Telah sampai di 

Muara Rawas maka peranglah dengan benteng Melayu. Pada 

ketika itu juga benteng itu /2/ dapat. Orang Melayu itu pun 

habis lari semuanya. 

Maka Angkatan Idelir Menteng itu /3/ selalu lah 

milir. Maka sampailah di Palembang siang hari. Dan pada masa 

itu dua kapal /4/ perang Palembang, dan dua sekunyir perang, 

dan satu kora-kora. Dan Angkatan milir itu terla /5/ lu ramain-

ya masang senapang. Dan dari kapal perang pun memasang 

meriam memberi selamat. Dan /6/ Pangeran itu pun disuruh 

Sultan memberi selamat kepada Idelir Menteng. Maka perahu 

/7/ Pangeran Tua itu disuruh usir jangan mendekat perahu Ide-

lir Menteng dan Pangearn /8/ Depati muda sahaja yang boleh 

member selamat, bertemu dengan Idelir Menteng itu. 

Dan /9/ telah  Idelir Menteng telah di Palembang, 

maka Kuto Lama yang tinggal itu disuruh Idelir Menteng  

tunggu /10/ dengan suldadu Holanda seratus tujuh puluh ban-

yaknya di dalam Kuto Lama itu. Maka antara /11/ beberapa 

Idelir Menteng itu pun menyuruh Syahbandar Holanda nama 

Perkenan dengan /12/ Pangeran Syarif Muhammad mendapat-

kan Sultan Mahmud Badaruddin itu tiada lagi berhenti /13/ 

datang. Entah apa-apa dakwa Idelir Menteng tiada tahu; han-

ya yang nyata kepada rakyat /14//
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negeri Idelir Menteng  mintak Pangeran Ratu dengan beber-

apa pangeran-pangeran yang di bawah Sultan /1/ itu hendak 

dibawa ke Betawi semuanya. 

Dan pada masa itu datanglah rusak antara Sultan 

/2/ Palembang dengan Idelir Menteng. Dan sehari-hari dia 

mintak juga itu Pangearn Ratu serta sekaliannya /3/ pangeran-

pangeran yang di bawah Sultan itu, tak dapat tidak. Demiki-

anlah jawab Sultan: memberi /4/ kan tidak, melawan tiada.” 

Dan orang Negeri Palembang pun gemparlah; dan Sultan pun 

/5/ jaga hari malam menyuruh membaiiki meriam di atas Kuto 

dan masangkan ubat peluru ke dalam /6/ ke dalam Kuto. Maka 

kapal perang itu pun mendekatlah di muka Kuto sebelah Ulu, 

dan satu di sebelah /7/ Ilir dan Sekunyir perang dan Gora-gora 

itu, semuanya menutub Muara Ogan jaga di sana. /8/ 

Maka Palembang pun goyanglah. Segala haji-haji 

pun berhamburan di masjid. Dan orang /9/ Negeri dan orang 

hulu pun banyaklah masuk Kuto Sultan sebab kata suruhan 

/10/ Idelir Menteng  kepada Sultan, jika Pangeran Ratu tia-

da diberikan pada hari itu Kuto /11/ Sultan itu hendak dipa-

sang oleh kapal perang dengan meriam. Satu jam boleh rata 

/12/ dengan bumi. Maka, dalam Kuto pun sikaplah sekalian 

alat senjata. Dan di atas Kuto /13/ sebelah Ulu, kapal perang 

menantu Sultan nama Pangeran Kramadirat-Ja dan di atas /14// 
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Kuto yang sebelah ilir, kapal perangnya Pangeran Kramajaya 

menantu Sultan juga, dan /1/ di atas Kuto sebelah darat, ke-

mudian sebelah ilir itu kapal perangnya Pangeran Citra dan 

/2/ dan di pintu Kuto Besar itu empat Menteri. Dan semuan-

ya yang tersebut itu dengan beberapa rakyatnya /3/ bersedia 

menantikan perintah Sultan. Maka segala raja-raja itu sudah 

berhimpun di muara Kuto /4/ di dalam Pemarakan pada hari 

itu. Dan semuanya haji-haji itu pada berzikir terlalu ramainya 

/5/ dengan berkuat suaranya. Setelah demikian kedengaranlah 

kedalam Kuto Lama, kepada Holanda, suara /6/ ramai itu. 

Maka datanglah satu Opsir dengan suldadu Jawa 

satu pergi kepada Pemarakan /7/ itu meriksa, apa suara orang 

ramai-ramai itu. Telah datang opsir dengan satu suldadu /8/ 

itu di Pamarakan itu, maka sekalian haji-haji itu gempar be-

rangkat. Semuanya mengunus senjatanya. /9/ Maka opsir dan 

suldadu satu itu lari masuk Kuto Lama. Diusir juga /10/ oleh 

haji itu, semuanya masuk Kuto Lama. maka dipasang oleh sul-

dadu banyak meriam hingga haji /11/ itu pun kembali. Yang 

laju mengamuk itu: Kemas Sayyid, dan Haji Zain, dan Haji 

Lanang. /12/ Semuanya itu mati baris Holanda di dalam Kuto 

Lama itu. Maka maka dipasang orang dari /13/ atas Kuto Besar 

itu suldadu Kuto Lama itu dengan beberapa meriam dan lela, 

/14// 
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Karena dekat di situ. Maka Baluwarti Kuto ulu dan ilir itu 

membedil-lah kapal /1/ perang itu hingga tiga kali. Maka ka-

pal perang pun membalaslah. Keduanya memasang meriam /2/ 

membedil Kuto Sultan itu. Dan dari Kuto Lama itu masang 

senapang juga /3/ membedil Kuto Sultan dan perahu perang 

yang di Muara Ogan itu semuanya sama /4/ sama membedil 

Kuto Sultan maka peranglah terlalu ramainya dengan tempik 

dan suaranya /5/ segala rakyat Palembang yang di atas Kuto 

Sultan itu karena peluru kapal itu tiada mengapa /6/ kena Kuto 

itu kira-kira masuk di batu Kuto jua satu kilan. Adapun orang 

Palembang yang /7/ banyak kena peluru itu, yang di atas Kuto: 

pegawai meriam itu. Dan kapal perang itu /8/ semuanya tiada 

perdulikan orang negeri semua hanya yang kapal itu Kota /9/ 

Sultan itu juga.

Adapun mula-mula timbul berperang itu pukul tiga 

siang dan pukul /10/ enam malam. Berhenti dan buka siang. 

Pagi-pagi pukul setengah enam, timbul pula perang itu. /11/ 

Semuanya kapal perang dengan Kuto Sultan. Kira-kira pukul 

sepuluh, maka banyaklah Baris /12/ Holanda beberapa banyak. 

Maka pintu Kuto itu ditutub teguh, maka penuhlah Baris itu 

/13/ itu di luar pintu Kuto itu mengapak pintu itu akan dibuka 

suldadu hendak /14//
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masuk Kuto. Maka  dapat lubang sedikit dikapak itu, maka 

ditumbak orang dari /1/ dalam Kuto itu. Kena pukang, tembus 

lalu mati. Maka undur sedikit suldadu itu semuanya /2/ itu, 

maka dibedil orang Palembang dari atas pintu Kuto itu dengan 

meriam, dan lela, /3/ dan penguras, dan senapang. Maka sul-

dadu itu pun undurlah semuanya.

Sebermula /4/ pada hari itu juga datang suruhan 

Idelir Menteng. Yang disuruhnya itu Raja Aqil /5/ orang Siak, 

kepada Pangeran Depati Tuan Idelir Menteng minta tempo 

empat hari. Maka /6/ disampaikan oleh Pangeran Dipati tempo 

kepada Sultan maka dikabulkan oleh Sultan dan /7/ menden-

gar Holanda mintak tempoh itu bertambah-tambah banyaklah 

orang negeri masuk Kuto itu membawa /8/ senjata.

Syahdan setelah genaplah tempohnya empat hari 

itu, maka perang pula. /9/ dari pagi-pagi, Tengah hari, semuan-

ya kapal dan perahu perang itu pun undurlah /10/ keluar 

sekaliannya Holanda dalam Palembang tiada lagi. Maka yang 

menteri-menteri Palembang yang masuk pekerjaan /11/ Idelir 

Menteng itu pengalasan dibunuh Sultan. Dipotong lehernya 

di pangkalan pasar. /12/ Dan Demang Wiralaksana disuruh 

bunuh di dusun Belidah; dan Kemas Abang, dan /13/ Kemas 

Kusin Jurutulis Idelir Menteng dibunuh keduanya di dusun 

Belidah. Dan /14// 
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dan berapa banyak orang yang dibuang oleh Sultan pada masa 

itu. Dan Pangeran Syarif /1/ Muhammad, dan Kapitan Demang 

orang Cina semuanya itu turut Holanda, keluar itu. Beberapa 

/2/ banyak orang yang Cina yang lari dari Palembang pada masa 

itu dibawa oleh Wa Eng Kong Tan /3/ orang Palembang pun ada 

juga yang lari turut Holanda pada masa itu. 

Adapun Sultan /4/ di Palembang, sudah Holanda 

habis keluar itu, maka bersikaplah Kuto dua itu beberapa me-

riam itu /5/ dan lela diatur di atas Kuto dua itu dan di tepi 

laut dari pangkal Kuto /6/ sampai sungai Tengkuruk dibuat 

benteng. Di atur meriam beberapa banyak pula di situ. Dan 

semuanya /7/ orang hulu diilirkan membuat pula benteng di 

ilir negeri di Muara Pelaju dinamai /8/ Tambakbaya. Dan mem-

buat pula benteng di ulu Tambakbaya itu bernama Martapura. 

Dan /9/ beberapa pula benteng antara antara Tambakbaya den-

gan Martapura itu benteng lain-lain dan /10/ di seberang kanan 

mudik itu di Buntut Pulau Kembara suatu benteng kapalnya 

Pangeran /11/ Suradilaga dengan beberapa pangeran-pangeran 

dan penggawa menteri disebut Tambakbaya itu /12/ kepalanya 

Pangeran Kramadirat-Ja menantu Sultan, dengan beberapa 

Priyayi dan Menteri /13/ di situ. Dan di benteng Martapura itu 

tempat Pangeran Ratu dan Pangeran Depati keduanya./14// 
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maka di tengah laut itu dibuatkan pulau perahu kici dan pen-

jajab dimuati batu, ditenggelam /1/ kan di situ. Dan orang milir 

mudik sampai di pulau itu menjatuhkan batu satu hambung. 

/2/ Maka jadilah pulau. Dibuat benteng. Beberapa meriam dan 

lela di situ. Dinamai pulau Mangun. /3/ Nama kepalanya di 

situ Pangeran Wirasentika dengan beberapa Priyayi dan Men-

teri di situ. /4/ Maka dibuatkan pula cerucup namanya, kayu 

besar-besar lalau itu dari seberang kiri sini. /5/ 

Di seberang lain dengan batang-batang pula kayu 

besar menutub batangari itu. Dan muara /6/ itu ditutub den-

gan cerucup. Dan di sebelah pulau Kembara itu, diberi ceru-

cup dengan /7/ berapa penjajab dan perahu pakai ampilan, jaga 

di selat itu. Di muara Pelaju itu demikian /8/ juga, syahdan 

dengan rakit api beberapa banyak; karena tiap orang Cina di 

Palembang /9/ satu rakit satu memberikan rakit api dimuati 

kayu. Setelah kukuh di Palembang maka /10/ di batangari 

Komering pula dijagai, dibuatkan benteng karena di situlah 

jalan milir /11/ di Lampung. Karena di Lampung itu Holanda. 

Maka kepalanya di Benteng dusun Kurungan Nyawa itu /12/ 

Pangeran Wiradiwangsa dengan beberapa Priyayi dan Menteri 

namanya jaga di situ. /13/ Maka di situ pun kerap kali perang 

dengan Holanda dari Lampung itu.

Sebermula maka //14// 
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di dalam tahun itu juga masuk Angkatan Jenderal Sakaubenah  

beberapa kapal /1/ perang dan sampan pukur orang Cina dan 

Angkatan itu datang dengan Idelir Menteng beserta mem-

bawak anak Sultan Ahmad Najamuddin yang di Siyanjur  itu 

nama Pangeran /3/ Jayaningrat jadi keraja dan Patih Sultan Ah-

mad Najamuddin /4/ itu turut juga dibawa Angkatan itu. 

Adapun jikalau dapat di Negeri Palembang /5/ pada 

masa itu, dijanjikan Pangeran Jayaningrat jadi Sultan Palem-

bang. Maka sangatlah Angka /6/ tan Jenderal Laut bernama 

Jenderal Sakaubenah itu, serta sekalian kapal perang dan /7/ 

perahu perang itu. Adapun orang Sungsang pada masa itu su-

dah pindah di Palembang semuanya. /8/ Maka Angkatan itu 

telah berapa lamanya mudik itu di jala-jala itu kena bedil mal-

ing, yaitu /9/ meriam dari hutan. Setelah datang di ilir benteng 

nama sungai Kundur berhentilah /10/Angkatan itu sekalian. Di 

situ kelihatan dari benteng, tetapi tiada datang peluru. /11/ 

Idelir Menteng dengan Jenderal itu pun utusan 

kepada Sultan Palembang yang disuruh /12/ nya itu nama Si 

Gangsa oarng Palembang, budak Pangeran Wirakrama Patih 

Sultan /13/ yang di Cianjur itu. Maka datanglah Si Gangsa di 

perahu sampan pukat ke Benteng Tambakbaya /14//  
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memberikan surat daripada Idelir Menteng beberapa kali, dan 

dibalas Sultan beberapa /1/ kali surat itu. Entah apa bicara 

dalam surat itu tiada tahu. Dan utusan /2/ Sultan kepada Ide-

lir Menteng di kapal itu namanya Si Kudak. Maka tiada juga 

dapat /3/ bicara damai itu. Maka pada suatu hari Angkatan itu 

mendekat benteng lalu /4/ menjadi perang besarlah pada hari 

itu. Sekalian kapal dan perahu perang itu /5/ beberapa cepat 

membedil benteng itu semuanya dan segala benteng itu pun 

sama /6/ berebut orangnya membedil kapal itu. Maka seperti 

ujanlah peluruh sebelah menyebelah /7/ itu, seperti bunyi ri-

but dan jatuh di laut itu seperti kawanan ikan. /8/ Maka ber-

guncanglah benteng itu sebab gentar meriam itu, istimewa 

pula  /9/ meriam kapal perang itu seperti kilat seribu terlalu 

cepat. Maka asap bedil itu pun /10/ penuhlah lautan itu padang 

terang suwaca menjadi kelam kabut tiada kelihatan /11/ lagi 

kapal itu. Hanya kelihatan meriam itu juga yang Nampak dari-

pada benteng itu. 

Semuanya /12/ rakyat itu sama berebut memasang 

meriam, tiada ingatkan mati lagi. Maka empat /13/ jam laman-

ya perang itu, maka berhenti. Semuanya kapal itu undurlah 

semuanya, /14// 
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lalu milir selalulah ke Sungsang. Lalu berlayar keluar semuan-

ya. Setelah sudah Holanda itu /1/ tiada lagi perahu semuanya 

itu, maka segala Penggawaa Menteri itu mudik ke Palembang 

/2/ mengadap Sultan. Maka sekaliannya itu diberi pesalin 

hingga Pesirah Perwatin masing-masing /3/ dengan kadarnya.

Maka benteng pun bertambah-tambah teguh. Sega-

la akal Palembang dan ulu semuanya /4/ itu dibuat segala. Maka 

segala benteng itu mangkin bertambah-tambah ramainya sep-

erti mana /5/ negeri, karena orang hulu semuanya berhimpun 

di situ. Adapun masa itu beras /6/ terlalu murah dan yang ma-

hal garam, sebab dagang jawa tiada datang. Cuma perahu /7/ 

kecil-kecil dari Lingga itu lah membawa garam, tetapi orang 

Palembang sudah biasa /8/ membuat garam dan memuat ubat, 

dan membuat peluru meriam pun sudah tahu. /9/ Maka ban-

yaklah utusan raja-raja Melayu datang kepada Sultan di Palem-

bang: Sampit, Lingga ,dan /10/ Riau, dan Sambas semuanya 

menolong ubat dan peluru .

Sebermula telah berapa lama /11/ nya maka Sultan 

Palembang pun bergelar Suhunan Mahmud Badaruddin, dan 

/12/ Pangeran Ratu diangat nama Sultan Ahmad Najamuddin 

di tengah Pemarakan. /13/ Di hadapan Penggawa Menteri, dan 

orang besar-besar, dan sekalian haji alim-alim, dan /14// 
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tuan Arab, dan Pasirah huluan, semuanya berhimpun pada masa 

itu. Terlalu ramainya /1/ makan dan minum. Maka telah sam-

pailah daripada itu berapa lamanya, maka datanglah pula Pan-

geran /2/ Ratu Jambi akan menolong perang dengan Holanda 

maka diterima oleh Suhunan Palembang. Maka dibuatkan /3/ 

pula satu pulau di kiri pulau Mangun nama tempat Pangeran 

Wirasentika itu dengan /4/ beberapa meriam dan lila dengan 

rakyatnya dengan alat senjatanya lengkap dinamai Pulau Pan-

geran /5/ Ratu Jambi. Demikianlah Palembang pada masa itu. 

Tiada berhenti lagi Suhunan menyuruh mebaiki benteng, /6/ 

dan meriam, dan membuat ubat, dan membuat peluru, serta 

dengan suka-sukanya di dalam negeri /7/ bagaimana aturan raja 

pada masa zaman dahulu kala.

Alkisah maka tersebutlah pula Sultan /8/ Ahmad 

Najamuddin yang di Betawi itu sudah tiga tahun lamanya ia 

duduk di negeri /9/ Cianjur itu. Maka pada masa Angkatan 

Holanda undur daripada perang Palembang, pada /10/ suatu 

ketika Sultan Ahmad Najamuddin itu dipanggil Gubernur Jen-

deral Kapelah itu /11/ di Negeri Bogor dengan sekalian peng-

gawa menterinya dan rakyatnya semuanya. maka Sultan Ah-

mad /12/ Najamuddin itu pun bertemulah dengan Gubernur 

Jenderal Kapelah itu di Negeri Bogor. /13/ Pada masa itulah 

Sultan Ahmad Najamuddin itu diangkat oleh Jenderal Kapelah 

nama /14//  
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Suhunan Husin Diyauddin dan anaknya yang tua nama Prabu 

Anom itu diangkat nama /1/ Sultan Ahmad Najamuddin. Ada-

pun Negeri Palembang itu pun dipulangkan kepada Suhunan 

/2/ Husin Diyauddin seperti mana keadaan lama juga. Dan apa-

bila sampai di Palembang buatkan Kuto Bambu /3/ Kumpeni 

di seberang maka Suhunan Husin Diyauddin itu masuk Kuto 

seperti lama juga dan semuanya /4/ itu dengan kontraknya. 

Adapun yang asal hendak Angkatan Sultan itu Pan-

geran Jaya /5/ ningrat anak Suhunan Diyauddin itu yang turut 

perang Palembang. Maka Suhunan Husin Diya /6/ uddin itu 

pun mintak karena telah aturan dari dahulu-dahulu selamanya 

di Palembang anak yang tuah itulah /7/ menjadi raja maka sebab 

itulah maka Prabu Anom dijadikan Sultan. Maka kata Guber-

nur Jenderal: /8/ “Jika demikian sampai di Palembang jangan 

yang lain di bawah Sultan Prabu Anom itu melainkan Pangeran 

/9/Jayaningrat juga semua bicara negeri di bawah Sultan Prabu 

Anom itu.”

Syahdan tatkala /10/mengangkat nama Suhunan 

Husin Diyauddin dengan anaknya Sultan Ahmad Najamuddin 

itu, /11/di Negeri Bogor terlalu ramainya segala tuan-tuan dan 

orang besar-besar pun berhimpun semuanya /12/ di hadapan 

Gubernur Jenderal serta masang meriam dan baris dengan be-

berapa persalin /13/ Gubernur Jenderal kepada Suhunan Husin 

Diyauddin itu hingga anak-anaknya sekalian. Maka setelah /14//  
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selesai daripada itu maka susuhunan Husin Diyauddin itu pun 

dengan Sultan Ahmad Najamu /1/ ddin itu disuruh pulang ke 

Palembang bersama-sama dengan tuan Jenderal de Kock, me-

langgar Palembang.

Syahdan /2/ tiadalah lagi dilanjutkan perkhabaran 

itu di sini. Maka Jenderal De Kock itu pun berangkatlah dari 

/3/ Betawi Angkatan beberapa kapal perang dan perahu perang 

disuruh Gubernur Jenderal kepada melanggar /4/ Palembang 

bersama-sama dengan Suhunan Husin Diyauddin dan Sultan 

Ahmad Najamuddin /5/ Adapun Suhunan Husin Diyauddin 

itu anak beranak di perahu Kici beserta dengan beberapa tuan-

tuan /6/ melihara akan dia maka Angkatan Jenderal De Kock 

itu pun berlayarlah pada berapa lamanya. Maka sampailah di 

/7/ Palembang, lalu masuk di Sungsang, lintas di muka ben-

teng tetapi tiada datang peluru dari /8/ benteng. Di sanalah 

semua Angkatan itu berlabuh nama sungai Kunur. Penulah 

laut itu oleh /9/ perahu Angkatan itu. Dan pada tatkala itu 

orang Sungsang tiada sempat mudik ke benteng lalu /10/ turut 

kepada Suhunan Husin Diyauddin dan orang Sungsang itulah 

yang memberi tahu /11/ di mana-mana meriam dalam hutan, 

yaitu bedil maling semuanya dibuang oleh Holanda.

Sebermula /12/ Palembang pun gentarlah melihat 

Angkatan Holanda datang itu maka segala penggawa menteri 

/13/ dan pangeran-pangeran pergilah milir ke benteing mas-

ing-masing di mana-mana tempat meriam tungguannya /14//  
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dan orang Arab-Arab dan orang Cina; semuanya itu pada pergi 

di benteng membawa senjata masing-masing /1/ dan beberapa 

rakyat yang bersediakan rakit api dibawa di benteng. 

Adapun Muara Pelaju itu, /2/ kapal Benteng Tam-

bakbaya itu Pangeran Keramajaya menantu Suhunan juga. 

Karena Pangeran Kerama /3/ dirat-Ja itu sakit terlalu sangat 

kurusnya, itu sebab maka diganti oleh Pangeran Kerama /4/ 

jaya kepala sekalian penggawa menteri di Tambakbaya baya 

itu dan di benteng Pulau Kembaro itu; /5/ Pangeran Keramadi-

laga jadi kepala sekalian penggawa menteri di situ. Dan Pulau 

Mangun nama /6/ yang baharu dibuat itu Pangeran Wirasen-

tika jadi kepala sekalian penggawa menteri /7/ di situ. Dan ada 

pula yang baharu dibuat tempat Pangeran Ratu Jambi itu maka 

Pangeran Ratu /8/ Jambi itulah kepalanya di situ. 

Dan beberapa perahu penjajab dan perahu berampi-

lan dan /9/ perahu Bugis yang tolongan mendari Lingga itu. 

Kepala Bugis itu Cik Nawak namanya. /10/ Dan semua perahu-

perahu itu kanan kiri pula ditengah laut itu juga dan beberapa 

benteng /11/ berjalan, yaitu rakit di buri meriam, mengapit 

pula di tengah laut itu dengan pulau Pangeran /12/ Ratu Jambi 

itu. Adapun benteng Martapura itulah tempat Sultan dan Pan-

gearn Depati /13/ keduanya, dan Pangeran Bupati dan orang 

besar-besar semuanya orang Arab-Arab /14// 
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itu pun. Segala benteng ada orang Arab, masing-masing dengan 

senjata. Maka semuanya benteng itu sama /1/ bersigap menan-

tikan Angkatan Holanda itu mendekat perang. Terlalu ramai 

benteng itu berjaga-jaga /2/ malam dan siang makan dan mi-

num bersuka-sukaan segala Penggawa Menteri, demikianlah.

Syahdan /3/ pada masa itu tiada lagi utusan orang 

membawa surat dari Jenderal de Kock dan /4/ Suhunan. Dari 

laut itu surat dihanyutkan, diberi tunggul (bendera) putih itu 

/5/ suruh masukkan di dalam botol ditutub teguh dan diambil 

dari benteng, diberikan kepada Sunan /6/ di Palembang; dan 

Sunan di Palembang itu pun membalas surat kepada Jenderal 

De Kock juga dianyutkan milir /7/ dalam botol dikasih tanda 

tunggul putih. Beberapa kali sudah berterima surat dari /8/ ka-

pal dan dari Palembang berbalas-balasan, beberapa hari itu. En-

tah apa-apa bicara itu tiada tahu /9/orang kecil. 

Maka pada suatu hari Holanda berbabat jalan di-

dalam hutan. Kepalanya /10/Ki Ranggawirasentika , menteri  

Sunan yang dari Betawi itu adalah membuat jalan itu; /11/ hen-

dak menjalankan suldadu Holanda turun ke batangari Pelaju 

itu dengan sampan, /12/ hendak mengambil belakang benteng 

Tambakbaya itu. Dan belum sempat turun seldadu itu /13/ 

semuanya, maka ketahuanlah perahu Palembang banyak yang 

jaga di batangari Pelaju itu. Lalu perang /14//
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suldadu Holanda di dalam hutan dan perahu Palembang 

semuanya dari Batangari Pelaju teralalu /1/ ramainya dengan 

tempik dan sorak. Sebentar perang itu, maka orang Palembang 

itu pun pada naik ke darat /2/ hendak beramuk. Maka Holanda 

pun undurlah. Haripun malam. Maka apa-apa yang dapat orang 

Palembang /3/ di dalam hutan itu disembahkan kepada Sunan 

di Palembang. Adapun jika hari malam Holanda masangkan 

meriam /4/ dengan sampan mendekat benteng. Dari benteng 

itu pun demikian juga, malam-malam memasang kapal itu /5/ 

dengan meriam. Demikianlah kelakuan benteng dan kapal itu 

sebelum perang besar itu.

Syahdan telah berapa /6/ hari lamanya Angkatan Be-

sar itu semuanya di pelabuan. Maka pada suatu malam Arba` 

pukul lima, /7/ Angkatan Besar mendekat benteng. Kepada 

Sembilan – hari,  bulan Ramadan hari Rabi` pukul enam /8/ 

tarikh seribu dua ratus tiga puluh enam – tahun.  Maka memu-

lai perang itu pukul enam. Maka menjadi perang /9/ besar antara 

benteng sekaliannya itu dengan kapal perang; dan perahu per-

ang itu semuanya sama /10/ berebut cepat membedil benteng 

dan pulau di laut itu; semuanya disama rata dengan masangkan 

/11/ gurnat (granat) tiada lagi berhenti. Dan dari benteng itu 

semuanya sama berebut cepat memasang /12/ kapal dan pera-

hu perang itu dengan tempik dan sorak terlalu ramainya gegap 

gempita tiadalah /13/ kedengaran apa-apa lagi maka seperti 

ujanlah peluru meriam sebelah menyebelah itu seperti bunyi 

ribut /14//
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dan jatuh di laut itu seperti kawanan ikan. Maka berguncan-

glah segala benteng itu sebab /1/ gentar meriam beserta tem-

pik dan surak dengan segala nyanyian-nyanyian di dalam ben-

teng itu sekaliannya. /2/ Istimewa pula meriam di atas kapal 

itu pun terlalu cepat pelurunya terkena benteng /3/ itu, ber-

goyang seperti akan rungkat rasanya bergoyang. Dan beberapa 

kayu di hutan itu pula /4/ putus dan roboh terkena peluru kapal 

dan perahu perang itu semuanya. Maka suara /5/ bedil itu pun 

penuhi batangari dan hutan itu. Padang terang suwaca men-

jadi kelam /6/ kabut, tiadalah kelihatan lagi kapal itu. Hanya 

kilat meriam juga yang nampak daripada benteng /7/ itu. 

Maka segala orang benteng itu pun berebut cepat 

masang meriam kepada kapal itu, tiadalah /8/ ingatkan mati 

lagi. Dengan tempik sorak gegap gempita seberang menye-

berang terlalu ramainya. /9/ Maka kira-kira pukul dua berhen-

tilah perang itu. Angkatan itu pun undur semua. Kapal /10/ 

dan perahu perang itu pun milir kembali tempat labuhannya 

lama. Maka tinggallah itu /11/ perahu Holanda dua Langbut 

dapat oleh pulau Manguntama satu, /12/ lalu dibakar; dan satu 

dapat pulau Kembara tiada dibakar. Meriam Langbut itu tem-

baga besar /13/ dinaikkan di Pulau Kembara; yang satunya besi 

dinaikkan juga di benteng Pulau Kembara itu. /14//
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Dan perahu Langbut yang dapat oleh Benteng Pulau Kem-

bara dibawa ke Palembang; yang di Sunan. /1/ Dan Langbut 

yang dibakar di Pulau Pangeran Wirasentika itu meriam tem-

bak besar, jatuh /2/ dalam air; dan Langbut yang di burinya itu 

diambil, dinaikkan di Pulau Manguntama itu. Dan /3/ kapal 

Nasu pada masa itu putus yang huluannya dan putus cucuran-

nya kena bedil benteng /4/ Tambakbaya, nama Si Goring itu, 

terlalu besar. Dan tiap-tiap kapal yang undur itu jangkarnya /5/ 

besi itu, tingal. Diambil oleh orang benteng .

Sebermula setelah empat hari dari /6/ hari itu, ke-

pada malam Ahad pukul empat, Angkatan Holanda itu pun 

mendekat pula ia /7/ di benteng beberapa kapal perang dan 

perahu perang. Maka, pukul enam mulai perang itu terlebih 

keras. /8/Dari semula semuanya kapal itu memasang benteng 

itu semuanya. Maka jadilah perang besar itu. /9/ Dari kapal 

dan dari benteng sama berebut cepat masang meriam dengan 

tempik dan sorak. /10/ Adapun pada malam itu, Sultan pun 

ada di Palembang dan Priyayi dan Penggawa Menteri /11/ itu 

pun banyak di Palembang karena pada sangka-sangka hatinya 

sekalian tiadakan Holanda melanggar, sebab besok /12/ pagi 

hari Minggu. Maka Sultan dan pangeran-pangeran itu di dalam 

perang itu juga ia masuk /13/ benteng; dan penggawa menteri 

itu masing-masing pulang kepada tempat bentengnya. Maka 

perang itu pun /14//  
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bertambah-tambah keras dan bertambah besar dan cepatnya 

dari kapal itu seuaya. Dan granat itu pun jatuh ke benteng 

itu tiada lagi berhenti pecah di dalam dan di luar benteng itu 

semuanya. Maka kira-kita pukul tujuh benteng Pulau Kembara 

dapat oleh Holanda. Dan Pangeran Ratu Jambi pun memba-

kar benteng-bentengnya sendiri, sebab melihat benteng Pulau 

Kembara itu sudah dapat ditunggu Kompeni itu. Adapun ben-

teng Muara Plaju dan benteng Martapura itu pun semuanya 

masih perang. Adapun dua perahu Langbut masuk selat Pulau 

Kembara itu mudik ke hulu akan datang dari belakang ben-

teng itu sekaliannya. Setelah Langbut dua itu datang dari 

hulu benteng itu, maka semuanya bentengg itu berhentilah 

daripada membedil kapal itu semuanya. Maka Sultan dan Pri-

yayi dan Menteri pun pulanglah berjalan darat ke Palembang 

semuanya. Dan Pukul satu dapat benteng sekaliannya itu oleh 

Holanda. Maka segala suldadu pun menaiklah sama membakar 

benteng itu sekaliannya. Maka berhentilah di situ Jenderal De 

Kock dengan Suhunan Husin Diauddin.

Syahdan dari hal Suhunan di Palembang itu bersi-

kap di dalam kota dua itu, akan melawan itu terlebih teguh 

daripada benteng sekaliannya. Kira-kira tiga hari lamanya orang 

kecil-kecil pun habislah lari, maka Suhunan Palembang //
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pun lalu bicara damai dengan Jenderal De Kock. Maka Segala 

kapal itu pun mudiklah ke Palembang Kuto. /1/ Maka Sultan 

anak Suhunan dari Betawi itu pergilah menghadap Suhunan di 

Palembang. Maka Sunan /2/ Palembang pun mudiklah  keluar 

dari dalam Kuto lalu duduk di rumah Pangeran Depati /3/ Tua 

dengan sekalian rakyatnya. Dan tiga hari Suhunan Palembang 

itu di rumah Pangeran /4/ Depati itu. Maka turunlah semuan-

ya di kapal perang dengan sekalian anak-anaknya tiada berapa 

hari /5/ lalu lah mintar ke Betawi. Maka telah sampai di Betawi 

naik di Cilincing. Beberapa hari di situ, maka /6/ turunlah pula 

di kapal lalu dibawa di Pulau Mengarai didudukkan di dalam 

benteng diambil /7/ segala hartanya. Beberapa bulan di situ 

lalu dibawa di Ternate dengan sekalian anak-anaknya. Maka 

/8/ duduklah Suhunan Mahmud Badaruddin itu di Negeri Ter-

nate dengan sekalian rakyatnya itu. /9/ Semuanya dipelihara-

kan dari Holanda makan dan pakaiann sekalian rakyatnya.

Alkisah /10/ maka tersebutlah perkataan Suhunan 

Husin Diyauddin dengan anaknya Sultan Ahmad Najamud /11/ 

din itu. Setelah dapat, maka Suhunan itu pun belum masuk 

Kuto sebab Holanda /12/ minta buatkan tempat di seberang 

Kuto Bambu saja. Apabila Holanda sudah pindah di seberang 

/13/ maka Suhunan pun masuk Kuto. Maka Negeri Palembang 

pun pulanglah kepada Suhunan Husin Diyauddin /14// 
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hingga desa-desa sekaliannya dipegang Pengawa Mentteri seperti 

lama juga; dan cuma pabean /1/ itulah yang pada Kumpeni, lain 

tiada. Dan segala bicara negeri besar sambil pulang kepada Sul-

tan /2/ dan Pangearn Adiwijaya menantu Suhunan itu digelar nama 

Pangeran Perdana Menteri. /3/ Ialah memegang bicara di bawah 

Sultan.

Syahdan maka Suhunan Husin Diyauddin itu pun 

duduklah /4/ di Suak Bato sementara lagi Holanda membuatkan 

tempat Holanda di seberang sudah dibuka /5/ beberaepa rumah-

rumah kampung Kelenteng itu diroboh. Maka Pangeran Dipati 

Tua dinamai oleh /6/ Suhunan Pangeran Bupati Panembahan, dan 

Pangearn Jayaningrat anak Sunan itupun /7/ digelar nama Pangeran 

Dipati Jayaningrat, dan anak Sunan nama Pangeran Jayakrama /8/ 

digelar nama Pangeran Ariakusuma. Dan setengah demikian, maka 

masuklah Komisaris /9/ ke Palembang meriksa di mana-mana tem-

pat harta Suhunan Mahmud Badaruddin yang di Ternate itu. /10/ 

Beberapa pangeran yang yang dibawa gawai dan pangeran Bupati 

Panembahan pun ditutub /11/ di kapal perang, tujuh bulan la-

manya. Kampung dan rumahnya dibongkar oleh Kom(is)aris. /12/ 

Telah tiada dapat, maka panembahan itu pulang dan pangeran-

panngeran yang ke Betawi itu semuanya /13/ pulanglah di Palem-

bang sekalian. Dan tiada berapa lamanya, maka Pangeran Perdana 

menteri itu pun /14// 
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membuat salah: hendak membunuh orang. Belum terbuat, 

dikatakan Pangeran Dipati Jaya /1/ ningrat kepada Komisaris. 

Maka Pangeran Perdana Menteri Adiwijaya itu pun di /2/ suruh 

komisaris berhenti. Desa-desanya sekalian diambil oleh Sul-

tan. Maka dipanggil /3/ Komisaris Pangeran Kramajaya menan-

tu Suhunan yang di Ternate itu, dibuat oleh /4/ Komisaris Pan-

geran Perdana Menteri, megang perkara di bawah Sultan. 

Pangeran /5/ Dipati Jayaningrat itu pun tiadalah lagi 

baik dengan Suhunan, keluarlah ia (dari) Suak Bato, pulang /6/ 

di kampungnya sendiri. Lalu ia pergi ke Betawi bersama-sama 

dengan komisaris, maka masuk /7/ Palembang bersama-sama 

dengan komisaris juga. Maka berapa lamanya maka Sultan Ah-

mad Najamuddin /8/ mufakat dengan Sunan di Suak Bato itu 

memberikan segala Pucukan Batangari Sembilan /9/ semuanya 

itu kepada Komisasris, dia mintak gajih. Ada juga lagi desa-

desa yang pegawai /10/ kepada Sultan tinggalnya. Maka segala 

desa-desa kepada Priyahyi dan Menteri itupun dicabut, /11/ 

diganti dengan gajih. Semuanya tiada lagi di Palembang yang 

megang desa, melainkan aturan gajih. /12/

Syahdan setelah Sultan di Palembang itu (mem-

buat) aturan gajih, maka Komisaris itu pun /13/ membuat 

aturan Rat. Kepala Rat itu, Sultan. Tiap-tiap hari Isnin dan 

hari Khamis /14//
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Sultan masuk Kuto dengan beberapa menteri pakai alat. Dan 

jika Sultan sakit /1/ Rat itu terhenti. Maka telah berapa laman-

ya Sultan itu jadi kepala Rat Besar /2/ di dalam Kuto itu. Maka 

banyaklah fitnah daripada saudaranya Pangeran Dipati Jaya /3/ 

ningrat itu kepada Sultan. Maka Priyayi dan Menteri pun tiada 

lagi kepada Suhunan /4/ atau kepada Sultan sebab tiada lagi 

megang desa. Sudah aturan gajih daripada Kumpeni. /5/ Telah 

berapa lamanya, maka Komisaris itu pun keluarlah, pulang ke 

Betawi. Tuan Rinis /6/ yang tingal jadi Residen Palembang, Ke-

pala Reh Besar dengan Sultan Palembang. 

Tiada /7/ berapa lamanya, dengan takdir Allah s.w.t. 

maka suatu ketika Sultan itu /8/ pun menghimpunkan rakyat 

mengamuk Kota; kepada tahun seribu dua ratus empat puluh 

/9/ betul, kepada sembilan likur – hari, bulan Rabiul Awwal, 

malam Isnin pukul empat fa /10/ jar.  Dan kepada waktu itu 

juga Sultan pun undur dengan segala rakyatnya itu, /11/ ber-

tahan di Suak Bato; di tempat Suhunan Husin Diyauddin itu. 

Dan rakyat Sultan /12/ yang mati di luar Kuto masa malam 

mengamuk itu: Pangeran Citra Putting, ke dua Raden /13/ 

Kubir, ke tiga Khatib Jabaruddin, ke empat nama Si Lunjuk. 

Adapun malam Sultan /14//
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mengamuk itu, Pangeran Depati Muda dengan Pangern Depa-

ti Jayaningrat /1/ ada dalam Kuto, dan Pangeran Bupati Panem-

bahan undur di Kertapaya (sic: Kertabaya!) membawa /2/ anak 

isterinya. Dan pada siang hari itu Suhunan Husin Diyauddin 

pun turunlah. /3/ Pada malam yang dua, pergi ke Betawi dis-

ewakan oleh Resident Rinis di Kici Masagus /4/ Caguk. Dan 

kepada masa masa itu tiadalah kapal perang di Palembang. 

Maka Suhunan Husin /5/ Diyauddin  itu mintarlah 

ke Betawi dengan sekalian rakyatnya. Adapun Sultan yang /6/ 

mengamuk itu tiada mau mengikut lari. Dengan rakyatnya, 

mudik ke Hulu Musi ngumpunkan /7/ rakyat Muara Beliti. 

Maka Pangeran Depati Muda saudara Suhunan itu juga disu-

ruh /8/ Resident mudik membawa Penggawa Menteri dengan 

alat senjata, dan janji: “Jikalau /9/ Sultan itu dapat, maka Pan-

geran Depati Muda lah yang jadi Sultan di Palembang; maka 

/10/ perahu-perahu Suhunan dan Sultan itu pun terserahlah 

kepada Pangeran Depati itu. /11/ Gajinya seribu rupiah dan 

Pangeran Depati Jayaningrat seribu rupiah”. /12/ 

Maka Pangeran Depati muda itu pun mudiklah 

dengan Priyayi dan Menteri dengan /13/ alat senjatanya leng-

kap. Tiadalah berapa lamanya, maka sampailah di ilir dusun 

Muara Beliti /14//
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tempat Sultan itu. Maka Sultan pun tiada mau bicara damai, 

maka dinaiki oleh Pangeran Dipati, dari hutan seberang du-

sun itu dipasang dengan bedil. Dan beberapa kali dipasang itu, 

maka Sultan itu pun terkecjut, lalu berlari dengan segala raky-

atnya lari ke hulu membuat benteng: di Ulu Ogan satu, dan 

di Ulu Lematang satu, serta ngimpunkan orang Pasemah dan 

segala marga dengan alat senjatanya lengkap. Maka Pangeran 

Depati Muda itu pun sakit; lalu milir segala Angkatan dari 

Palembang itu. Maka telah waras Pangeran Depati Muda itu, 

maka mudik pula Angkatan Pangeran Depati dari Palembang 

itu dengan Priyayi dan Menteri, beberapa banyak perahunya 

dengan alat senjatanya lengkap. Maka Kirangga Wirasentika 

mudik pula, lain Angkatan, dari Batanghari lain. Maka Pan-

geran Dipati Muda itu pun belum berapa jauh Angkatannya 

mudik, maka sakit pula. Milir, lalu mati di rantau.

Syahdan maka Rangga Wirasentika itu pun bertahan 

di Dusun Limbun. Disuruh Sulltan langgar, kepada Pangeran 

Jayadilaga. Namanya Masagus, diangkat Sultan nama Kemas di 

ulu itu juga. Maka Angkatan Jayadilaga
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itu pun bertemulah dengan Angkatan Kirangga Wirasentika, 

lalu perang sama-sama di darat /1/  terlalu ramainya. Maka 

Pangeran Jayadilaga itu pun kena peluru kepalanya. /2/ Jatuh, 

lalu mati. Dan banyak juga temannya itu mati. Maka semuan-

ya rakyat /3/ Sultan pun lari.

Adapun terdengarlah kepada Sultan di Benteng Be-

sar itu: /4/ Pangeran Jayadilaga mati, sudah dipotong Rangga 

Wirasentika kepalanya diba /5/ wanya milir, kepada Residen Ri-

nis. Maka Sultan itu itu pun tiadalah ia /6/ percaya lagi kepada 

orang Hulu dan orang Palembang, melainkan orang Pasemah 

itu /7/ juga tempat Sultan percaya. Nama kepala Pasemah itu 

Pangeran Bajau. Maka /8/ Sultan itu pun berangkatlah den-

gan rakyat Pasemah itu hendak nyebelah di Ogan; /9/ kepada 

bentengnya di Ulu Ogan itu. Maka sampai di tengah jalan, 

maka Sultan itu pun /10/ diamuk oleh rakyat Pasemah itu, se-

bab pangeran itu dicucuk-rasan /11/ oleh Rangga Wirasentika. 

Maka Pangeran Bajau itu mati, ditombak oleh /12/ Sultan. 

Maka habislah rakyat Sultan itu lari bercerai-berai, /13/ tiada 

berketahuan lagi.

Maka tinggallah Sultan itu dengan Pangeran Puspa-

diprana /14//
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yang dipanggil orang Palembang Pangeran Cingut itu, ialah 

kepala bicara; makanya /1/ Sultan jadi mengamuk kota itu. 

Setelah rakyat sudah habis lari itu, /2/ maka Sultan, dan Pan-

geran Cingut, dan Masagus Abdul Jamil lalu milir /3/ dari Ogan 

ke Palembang, menyerahkan diri kepada Kompeni. Masa itu 

Komisaris sudah /4/ ada di Palembang. sultan lagi di Ulu Neg-

eri. Disuruhnya Temenggung Polisi menjumputi  /5/ Sultan 

itu dengan perahu Tunggul Kuning (bendera kuning). Maka 

Sultan pun setelah sampai /6/ ia ke Palembang, naiklah ke-

pada kapal perang. Dipelihara makan pagi-sore dari /7/ Kom-

peni. Temenggung Astramenggala punya kerja mengantarkan 

makanan Sultan itu, /8/ pagi-sore; dengan sepertinya adat Ra-

ja-raja Palembang. 

Demikianlah kira-kira tujuh /9/ bulan lamanya Sul-

tan Ahmad Najamuddin itu di kapal perang di Palembang itu 

/10/, maka keluarlah dari Palembang di kapal perang itu juga, 

dibawa di negeri Bandan. /11// [-]
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Lampiran : Dokumentasi Foto-foto Kegiatan Majelis Reboan 

 
Gambar 1 dan 2 : Suasana Kajian Naskah Melayu di ―Majelis Reboan‖ 

Tampak dari kiri-kanan (Searah putaran jarum jam); Habiburrahman, 

Abdul Azim Amin, Kemas A.R. Panji, Duski Ibrahim, M. Adil, 

Masyhur (24/01/2018). 
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Gambar 3 : Habiburrahman (kiri), Abdul Azim Amin (tengah), Kemas 

A.R. Panji (kanan) dalam Majelis Reboan, (24/01/2018). 

 

 
Gambar 4. : Masyhur dalam paparannya tentang Standarisasi Aksara 

Melayu Palembang kepada Majelis Reboan, Pemikiran ini diperkuat 

oleh Abdul Azim Amin, dkk. (24/01/2018). 
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Gambar 5. : Ahmad Syukri (kiri), Masyhur Dungcik (tengah), M. Adil 

(kanan) dalam Majelis Reboan, (31/01/2018). 

 
Gambar 6. : Majelis Reboan hadir dari kiri – kanan; Ahmad Syukri, 

Masyhur, M.Adil, Abdurrahmansyah, Nys. Umi Kalsum, Duski 

Ibrahim, (31/01/2018). 
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Gambar 7. : Suasana Majelis Reboan di Ruang Rapat Program 

Pascasarjana UIN Raden Fatah Palembang, (31/01/2018). 

 
Gambar 8. : Dimulai dari kiri-kanan; Habiburrahman, Ahmad Syukri, 

Masyhur, M.Adil, Abdurrahmansyah dalam kegiatan Majelis Reboan, 

(31/01/2018). 
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Gambar 9 dan 10. : Kegiatan Majelis Reboan tanggal 14 Feb. Tampak 

hadir Searah Arah Jarum Jam (kiri-kanan); Ahmad Syukri, Burhan, 

Muh.Adil, Muh.Daud, Duski Ibrahim, Mal‘Al Abdullah (14/02/2018). 
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Gambar 11. : Lanjutan Kegiatan Kajian Melayu ―Majelis Reboan‖ 

(14/02/2018). 

 

 
Gambar 12. : Kegiatan Lanjutan Lembaga Kajian Melayu dalam 

―Majelis Reboan‖ Mal‘Al Abdullah, Nyimas Umi Kalsum, M. Adil. 

Duski Ibrahim, (4/04/2018). 
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Gambar 13. : Kemas H. Andi Syarifuddin, Menjadi nara sumber 

dalam kegiatan Kajian Naskah Melayu di majelis Reboan, 

(4/04/2018). 

 

 
Gambar 14. : Dalam Kajian Naskah Melayu Palembang di Majelis 

Reboan di Ruang Rapat PPs - UIN Raden Fatah Palembang, 

(4/04/2018). 
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Gambar 15. : Kemas A.R. Panji Mengabadikan momen dan 

Dokumentasi kegiatan Majelis Reboan, (4/04/2018). 

 

 
Gambar 16. : Suasana kegiatan Alih Aksara Naskah Hikayat 

Palembang, (Arab Melayu-Latin) keseriusan terlihat pada tim 

peneliti Ust. Mal‘An Abdullah, Rahmawati, Nyimas Umi Kalsum, dan 

Muhammad Adil dalam Majelis Reboan, (4/04/2018). 
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Gambar 17. : Saudi Berlian  menjadi Nara Sumber dalam kajian 

Naskah Melayu Palembang di Majelis Reboan, (11/04/2018). 

 

 
Gambar 18. : Suasana kajian lembaga Melayu Palembang, 

(11/04/2018).  
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Gambar 19. : Ust. Mal‘An Abdullah menjadi Nara Sumber kedua 

setelah Saudi Berlian dalam kegiatan Majelis Reboan, (11/04/2018). 

 

 
Gambar 20. : Nara sumber (Ust. Mal‘Al Abdullah) menunjukkan 

beberapa Naskah Palembang yang banyak tersebar di beberapa 

negara, (11/04/2018). 
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Gambar 21. : Diskusi dan Alih Aksara  Naskah Hkayat Palembang 

dilanjutkan kembali dipandu oleh tim penyunting, (18/04/2018). 

 

 
Gambar 22. : Dari kiri-kanan; Mal‘An Abdullah (kiri), Burhan 

(Tengah), dan Habiburrahman (kiri), (18/04/2018). 
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Gambar 23: Dari kiri-kanan; Burhan (kiri), Habiburrahman (Tengah), 

dan Ahmad Syukri (kiri), (18/04/2018). 

 

 
Gambar 24. : Muhammad Adil,  Ketua Tim Penyunting buku Hikayat 

Palembang membuka kegiatan Majelis Reboan, (16/05/2018). 
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Gambar 25. : Suasana kajian naskah melayu di Majelis Reboan, 

(18/04/2018). 

 

 
Gambar 26. : Searah - arah jarum jam (Kiri-kanan); Saudi Berlian, 

M.Adil, Burhan, Kemas A.R. Panji, Herlina, Nyimas Umi Kalsum, 

Mal‘An Abdullah, Duski Ibrahim, dan Habiburrahman, (16/05/2018). 
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Gambar 27. : Susanan Kajian dan mengalihaksarahkan Naskah 

Hikayat Palembang dalam Majelis Reboan, (16/05/2018). 

 
Gambar 28. : Alih aksara naskah ―Hikayat Palembang‖ dilakukan 

bersama-sama setiap hari rabu sehingga dikenal dengan istilah 

Majelis Reboan, (16/05/2018). 
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Gambar 29. : Pembacaan Naskah Hikayat Palembang dilakukan 

dengan membaca print out Naskah dan diperjelas dengan alat bantu 

lainnya seperti LCD dan Laptop dalam Majelis Reboan, 

(23/05/2018). 
 

 
Gambar 30. : Suasanan Kajian Naskah di Majelis Reboan, 

(23/05/2018). 
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Gambar 31. : Pembacaan bersama Naskah Hikayat Palembang, 

(23/05/2018). 

 

 
Gambar 32. : Suasana Kajian Majelis Reboan, (23/05/2018). 
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Gambar 33. : Memasuki bulan Puasa (Ramadhan) kajian naskah tetap 

berlangsung, dengan perubahan waktu dimulai bakda Asar, 

(30/05/2018). 

 
Gambar 34. : Sambil menunggu Berbuka Puasa kegiatan alih aksara 

naskah Hikayat Palembang tetap dilaksanakan dalam Majelis Reboan, 

(30/05/2018). 
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Gambar 35. : Perekaman dan pemberitaan oleh para Jurnalis tentang 

Naskah Palembang, (30/05/2018). 

 
Gambar 36. : Wawancara Dr. M. Adil (Ketua Lembaga Kajian, 

(30/05/2018). 
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Gambar 37. : Wawancara santai, Direktur Pascasarjanan UIN Raden 

Fatah Palembang (Prof. Dr. H. Duski Ibrahim, M.Ag.), terkait 

Kegiatan Kajian Naskah Melayu di Majelis Reboan, (30/05/2018). 

 

 
Gambar 38. : Wawancara Ust. Mal‘An Abdullah terkait Sejarah dan 

Peradaban Melayu dari kajian Naskah Melayu Palembang, 

(30/05/2018). 
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Gambar 39. : Berita Lembaga Kajian Naskah Melayu di Media, berita 

dapat diakses di alamat link sbb: 

https://www.youtube.com/watch?v=CoPQqk4ZEk8 

https://sumsel.tribunnews.com/2018/05/31/lembaga-kajian-naskah-

melayu-palembang-ingin-buka-wawasan-masyarakat-tentang-sejarah 

https://www.youtube.com/watch?v=CoPQqk4ZEk8
https://sumsel.tribunnews.com/2018/05/31/lembaga-kajian-naskah-melayu-palembang-ingin-buka-wawasan-masyarakat-tentang-sejarah
https://sumsel.tribunnews.com/2018/05/31/lembaga-kajian-naskah-melayu-palembang-ingin-buka-wawasan-masyarakat-tentang-sejarah
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Gambar 40. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb: 

http://globalplanet.news/berita/7515/menggali-jejak-peradaban-islam-

melalui-naskah-melayu 

http://globalplanet.news/berita/7515/menggali-jejak-peradaban-islam-melalui-naskah-melayu
http://globalplanet.news/berita/7515/menggali-jejak-peradaban-islam-melalui-naskah-melayu
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Gambar 41. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb: 

https://maklumatnews.com/2018/05/31/ini-yang-dilakukan-

lembaga-kajian-terhadap-naskah-kuno/ 

https://maklumatnews.com/2018/05/31/ini-yang-dilakukan-lembaga-kajian-terhadap-naskah-kuno/
https://maklumatnews.com/2018/05/31/ini-yang-dilakukan-lembaga-kajian-terhadap-naskah-kuno/
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Gambar 42. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb: 

http://beritapagi.co.id/2018/04/15/mengembalikan-kembali-

kejayaan-palembang-melalui-kajian-naskah-melayu.html 

http://beritapagi.co.id/2018/04/15/mengembalikan-kembali-kejayaan-palembang-melalui-kajian-naskah-melayu.html
http://beritapagi.co.id/2018/04/15/mengembalikan-kembali-kejayaan-palembang-melalui-kajian-naskah-melayu.html
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Gambar 43. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb : 

http://beritapagi.co.id/2018/05/31/masyarakat-cenderung-

kurang-perhatikan-kajian-sejarah.html 

http://beritapagi.co.id/2018/05/31/masyarakat-cenderung-kurang-perhatikan-kajian-sejarah.html
http://beritapagi.co.id/2018/05/31/masyarakat-cenderung-kurang-perhatikan-kajian-sejarah.html
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Gambar 44. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb: 

http://beritapagi.co.id/2018/12/27/kajian-raden-fatah-yang-

di-besarkan-di-palembang-belum-utuh.html 

http://beritapagi.co.id/2018/12/27/kajian-raden-fatah-yang-di-besarkan-di-palembang-belum-utuh.html
http://beritapagi.co.id/2018/12/27/kajian-raden-fatah-yang-di-besarkan-di-palembang-belum-utuh.html
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Gambar 45. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb : 

https://palembang.tribunnews.com/2018/05/31/naskah-melayu-

palembang-kembali-dibedah-uji-jejak-peradaban-islam-di-bumi-

sriwijaya 

https://palembang.tribunnews.com/2018/05/31/naskah-melayu-palembang-kembali-dibedah-uji-jejak-peradaban-islam-di-bumi-sriwijaya
https://palembang.tribunnews.com/2018/05/31/naskah-melayu-palembang-kembali-dibedah-uji-jejak-peradaban-islam-di-bumi-sriwijaya
https://palembang.tribunnews.com/2018/05/31/naskah-melayu-palembang-kembali-dibedah-uji-jejak-peradaban-islam-di-bumi-sriwijaya
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Gambar 46. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb : 

https://khazanah.republika.co.id/berita/pxgwne320/kaji-naskah-

melayu-lama-uin-palembang-dirikan-pusat-kajian 

https://khazanah.republika.co.id/berita/pxgwne320/kaji-naskah-melayu-lama-uin-palembang-dirikan-pusat-kajian
https://khazanah.republika.co.id/berita/pxgwne320/kaji-naskah-melayu-lama-uin-palembang-dirikan-pusat-kajian
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Gambar 47. : Berita Kajian Naskah Melayu di Media, berita dapat 

diakses di alamat link sbb: 

http://beritapagi.co.id/2018/05/22/kampung-kedipan-vs-kampung-

candi-cerita-rusuh-di-kesultanan-palembang.html 

http://beritapagi.co.id/2018/05/22/kampung-kedipan-vs-kampung-candi-cerita-rusuh-di-kesultanan-palembang.html
http://beritapagi.co.id/2018/05/22/kampung-kedipan-vs-kampung-candi-cerita-rusuh-di-kesultanan-palembang.html
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Gambar 48: Artikel dalam kliping ini adalah hasil dari 

kegiatan alih aksara naskah-naskah Palembang. Ditulis oleh 

Adil, Muhammad. Bukit Siguntang dan Gunung Meru: Asal 

Kerajaan Melayu. (artikel di SKH Beritapagi, tanggal 26/ Maret 

/2018, Halaman 18). Palembang. 
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Gambar 49: Artikel dalam kliping ini adalah hasil dari 

kegiatan alih aksara naskah-naskah Palembang ditulis 

oleh Adil, Muhammad.  Raden Fatah: Tokoh Penting 

Palembang-Jawa. (artikel di SKH Beritapagi, tanggal 

5/April/2018, Halaman 18). Palembang. 
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BIODATA PENYUNTING: 

 
Muhammad Adil, 

Dr. H. Muhammad Adil, S.Ag., 

M.A., kelahiran Desa Gunung Raja 

Lubai - Muara Enim – Sumatera 

Selatan, lahir pada tanggal 4 Juni 

1973. Adalah Dosen UIN Raden 

Fatah Palembang yang saat ini 

menjabat sebagai Ketua Program 

Studi Peradaban Islam (S3).  

Menyelesaikan pendidikannya di; SD Negeri 199, Gunung 

Raja Lubai, Muara Enim, Sumatera Selatan, lulus tahun 

1986, lanjut ke SMP dan Mutawassith, Pesantren Ar-

Riyadh Palembang, lulus tahun 1989 serta MA dan 

Takhashshush, Pesantren Ar-Riyadh Palembang, Lulus 

Tahun, 1992. Selanjutnya melanjutkan ke jenjang 

pendidikan tinggi di Fakultas Syari‘ah IAIN Raden Fatah 

Palembang (S1), lulus tahun 1998. (S2) Magister Ilmu 

Agama Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta lulus tahun 

2003, Dan (S3) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, lulus 

tahun 2009.  

Dari pernikahannya dengan Mursilah, S.Ag., (PNS di UIN 

Raden Fatah Palembang), mendapatkan 4 orang anak. Ia 
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aktif melakukan Penelitian dan menulis buku serta artikel 

diberbagai media, setidaknya sudah ada 60 tulisan yang 

dihasilkannya. Selain aktif sebagai Dosen, juga aktif 

menduduki beberapa Organisasi dan saat ini dimanahkan 

menjadi ketua Lembaga Kajian Naskah Melayu (LKNM) 

Palembang. 

Palembang, 12 - Sept – 2019 
 

Ttd 
 

Muhammad Adil 

 

Tim Penyunting: Dari kiri - kanan Kemas A.R. Panji, M. Adil, Saudi Berlian. 
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Saudi Berlian, 
Drs. Saudi Berlian, M.Si. 

Kelahiran Desa Saranglang 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, 

10 Agustus 1962, adalah alumnus  

Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Gadjah Mada (tahun 

2003) dan pernah mengikuti 

Program Studi Sejarah Universitas 

Indonesia (1996-1997), Sarjana S1 diselesaikan di Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga (1990), dan Bakaloreat 

dikampus yang sama (1985). Belajar di Pesantren Raudatul 

Ulum Sakatiga (1973-1980), SD Negeri Saranglang 

Pemulutan (1973). 

Status Marital; Menikah dengan Lasmiana dan mempunyai 

1 anak perempuan, saat ini bekerja sebagai Dosen Sosiologi 

di Universitas Sumatera Selatan (USS) dan Peneliti 

dibidang ilmu-ilmu Sosial. Sejak 1980 aktif sebagai peserta 

dan narasumber diskusi serta seminar sejarah, sosial, dan 

budaya. Merintis Lembaga Penelitian dan Pegabdian pada 

masyarakat (LP2M) IKPM Sumsel - Yogyakarta (1989). 

Berikut ini adalah Aktivitas (5 tahun terakhir) : 

1. Dosen Universitas Sumatera Selatan (d.h.: STIM 
Amkop Palembang, 2010 sampai sekarang) 

2. Divisi Riset dan Pengembangan,Ikatan Sosiologi 
Indonesia Sumatera Selatan (2013 sampai sekarang) 

3. Riset Intervensi Kesehatan Pengembanan Model 
Pencegahan Demam Berdarah Dengue Berbasis Irama 
Tradisi Batanghari Sembilan Sumatera Selatan. Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Unsri dan Balitbangkes 
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Puslitbang Humaniora dan Manajemen Kesehatan 
Kementerian Kesehatan RI (2016) 

4. Riset Dinamika Masyarakat Pedesaan di Banyuasin dan 
Musi Banyuasin, Laboratorium Sosiologi Pascasarjana 
Unsri(2011 - 2017) 

5. Pemetaan tentang konflik sosial dan solusi kultural di 
Kabupaten Kota Se Sumatera Selatan, Dinas Sosial 
Provinsi Sumatera Selatan – Kementerian Sosial 
Republik Indonesia (2011 - 2016). 

6. Juri Khusus Kebudayaan KPID Award Anugerah Sumsel 
Gemilang Radio Televisi tema Siaran Mendidik dan 
Membangun Daerah,  KPID Sumatera 
SelatanNovember 2015, November 2018 

7. ―Kearifan Lokal Modal Budaya untuk Keserasian Sosial‖, 
disampaikan pada Kegiatan Bimbingan Teknis Petugas 
Perlindungan Korban Bencana Sosial Dinas Sosial 
Provinsi Sumatera Selatan  Palembang, 22April 2015. 
(Narasumber). 
 

Sejak tahun 1977 – sekarang, Ia telah aktif menulis dalam 

berbagai  tulisan, berikut ini tulisannya (karya tulis) yang 

pernah Diterbitkan: 

1. Mengislamkan Tanah Jawa (Editor), Bandung:Mizan 
1995 

2. Islam dan Kesenian (Editor), Yogyakarta: 
MajelisKebudayaan Muhammadiyah 1995 

3. Pengelolaan Tradisional Gender: Telaah Keislamanatas 
Naskah Simboer Tjahaja, Jakarta: MillenniumPublisher 
2000 

4. Babad Demak dalam Tafsir Sosial Politik,(penerjemah), 
Jakarta: Millennium Publisher2000 

5. ―Simbur Cahaya dan Masalah Kekerasan‖, kontribusi 
dalamIslam dan Sejarah Budaya di Sumatera Selatan, 
UnsriPress 2001 
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6. Mengenal Seni Budaya Ogan Komering Ilir, 
Kayuagung:Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir 
2003 

7. Ogan Komering Ilir dalam Lintasan Sejarah,Kayuagung: 
Pemerintah Kabupaten OganKomering Ilir 2003 

8. Profil 22 Seniman Sumatera Selatan, Palembang:Dewan 
Kesenian Sumatera Selatan 2002 (Kontributor) 

9. Potret Puisi Nusantara Mutakhir, Prosiding Seminar 
dalam rangka International Poet Gathering, Dewan 
Kesenian Sumatera Selatan, Palembang 2011 — Editor 
Kepala 

10. Tradisi Sosial dan Politik Empat Lawang, Tebing 
Tinggi, Pemerintah Kabupaten Empat Lawang, 2019. 

 
Palembang, 12 - Sept – 2019 

 
Ttd 
 
Saudi Berlian 

 



200 

Kemas A.R. Panji, 

Kemas A. Rachman Panji, S.Pd. 

M.Si., Lahir di Palembang, tanggal 

16 september 1973 merupakan 

anak bungsu dari 6 bersaudara, ia 

biasa dipanggil Kemas Ari oleh 

para sahabatnya, saat ini bekerja di 

Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang serta aktif di beberapa organisasi bidang 

Sejarah dan Budaya. 

Dimulai tahun 1980 Ia masuk SD Negeri 81 

Palembang, tahun 1986 masuk SMP Yayasan Pendidikan 

Bakti Ibu (YPBI) 14 Palembang, tahun 1989 masuk SMA 

Bina warga 1 Palembang jurusan ilmu-ilmu sosial, dan 

kuliah di Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas 

Sriwijaya Program Studi Pendidikan Sejarah tahun 1992. 

Kemudian  pada tahun 2003 masuk kuliah di Pascasarjana 

(S2) Univeritas Sriwijaya - Program Magister Administrasi 

Publik, dab sekarang sedang Menempuh Program Doktor 

di UIN Raden Fatah Palembang.  

Mulai tertarik dan menekuni penelitian dan kegiatan 

Sejarah Lokal terutama yang berkaitan sejarah dan budaya 

Palembang, Pahlawan Nasional Nasional dan Daerah di 
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Sumatera Selatan, antara Lain: A.K. Gani, Sultan Mahmud 

Badaruddin II, Raden Hanan, dan para ulama Palembang 

serta tokoh-tokoh lainnya, . Hal ini dilakukannya sebagai 

upayanya memberikan informasi kepada anak didiknya dan 

masyarakat atas Kertertarikannya terhadap Sejarah Lokal 

dan Jurnalistik. bersama Kawan-kawan, Ia giat melakukan 

riset-riset dan gerakan kebudayaan dan sejarah.  

Pada tahun 2016-2017 Ia sempat menjadi Wakil 

Kepala Bidang HUMAS dan Kepala Perpustakaan MAN 1 

Palembang tahun 2011-2013 serta menghantarkan siswa 

MAN 1 Palembang menjadi Madrasah Terbaik di bidang 

Jurnalistik siswa, pasca kepindahan ke UIN Raden Fatah 

Palembang ia menjadi staf HUMAS UIN Raden Fatah 

Palembang dan Dosen Luar Biasa hingga sekarang. Di 

tahun 2018 oleh Pengurus Pusat Pandu Tani Indonesia 

(PATANI), diberikan  Penghargaan sebagai salah satu 

―Tokoh Masyarakat Sumatera Selatan‖ untuk kategori 

―Penggali Sejarah dan Budaya‖. 

Palembang, 16 - Sept – 2019 
 

Ttd 
 

Kemas A.R. Panji 
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